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MOTTO 
 
 
 ِن َع  َنْو َه  ْ ن  َ تَو ِفوُر ْع َم ْل ِبِ  َنوُر ُمَْتَ ِساَّنل ِل  ْت َجِر ْخ ُأ  ٍة َّم ُأ  َر  ْ ي َخ ْم ُت  ْ ن ُك
 ۚ  ُْم َلَ  اًر  ْ ي َخ  َن ا َك َل  ِبا َت ِك ْل ا  ُل ْه َأ  َن َمآ  ْو َلَو ۗ  َِّللَّ ِبِ  َنو ُن ِمْؤ  ُ تَو ِر َك ْن ُم ْل ا
 َنو ُق ِسا َف ْل ا  ُم ُهُر  َ ث ْك َأَو َنو ُن ِمْؤ ُم ْل ا  ُم ُه  ْ ن ِم 
(١١١.نارمع لا( 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
fasik.” 
(Q. S, Ali Imaron: 110, Depag RI 2009: 64) 
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ABSTRAK 
Maulana Aji Permana, 2019, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kepemimpinan 
Islam Dalam Buku Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Hafidah, M. Ag 
Kata Kunci : Nilai-nilai pendidikan, Karakter Kepemimpinan Islam. 
Banyaknya pemimpin Islam yang luntur karakter kepemimpinan Islamnya, 
kemerosotan moral dan kurangnya penerapan pendidikan karakterter 
kepemimpinan Islam menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Banyaknya 
kasus kekerasan di dalam sebuah keluarga menjadi salah satu indicator 
kemerosotan moral, selain itu tertangkapnya salah satu ketua partai dalam kasus 
OTT juga menjadi problematika yang harus diselesaikan sebab pemimpin adalah 
imam untuk orang banyak. Adapun penelitian ini bertujuan mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter kepemimpinan Islam dalam buku lembaga budi karya Prof. 
Dr. Hamka.  
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (Library 
Research). Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer yang berupa buku 
Lembaga Budi karya Prof. Dr. Hamka dan data sekunder berupa literatur-literatur 
lain yang menunjang sumber data primer. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi berupa buku 
Lembaga Budi karya Prof. Dr Hamka dan buku-buku lain yang sesuai dengan 
penelitian ini. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini, 
menggunakan metode triangulasi teori. memanfaatkan sesuatu dari yang lain atau 
sumber lain di luar data untuk keperluan perbandingan terhadap data yang 
diperoleh tersebut. Teknik analisis yang digunakan dalam penilitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis). 
Hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan 
Islam dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa di dalam buku tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam, yang berupa berakhlak karimah yang terdiri dari sikap insaf 
yaitu mengoreksi diri sendiri dan ikhlas yaitu tidak mengharapkan sesuatu kecuali 
hanya mengharap ridho Allah, memiliki akidah yang benar ditandai dengan 
penanaman sikap taqwa dan rasa takut membuat Allah murka, berilmu yaitu akan 
menjadikan seseorang bersikap hati-hati karena segala sesuatu disikapi dengan 
ilmu, adil yaitu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan tempatnya, memegang 
teguh amanah, yaitu sikap menjaga tugas dan kewajiban yang diterima oleh 
seseorang, dan hubbul wathan mencintai tanah air dengan ditandai akan 
kepedulian terhadap bangsa. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
Di dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU Sidiknas, 2003: 12). 
Pendapat di atas dijelaskan bahwa pendidikan sendiri terdiri dari 
kegiatan pembelajaran langsung dan tidak langsung. Pembelajaran 
langsung adalah pembelajaran yang bersifat kognitif dan psikomotorik 
sedangkan pembelajaran tidak langsung adalah hasil daripada 
pembelajaran langsung yaitu berupa dampak terhadap keyakinan dan sikap 
pendidik. Dengan demikian, pendidikan adalah segala proses yang 
dilakukan secara sadar dan terencana dalam membangun pengetahuan dan 
karakter seseorang sebagaimana yang terdapat  dalam undang-undang 
dasar negara Republik Indonesia pasal 31 ayat 3. (Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, 2018: 105) bahwasanya, 
suatu sistem pendidikan diharuskan mampu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang diatur dalam undang-undang. 
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Menurut Brubacher, dalam bukunya Modern Philosophies of 
Education, menyatakan:  
Education is the organized development and equipment of all the 
power of a human being, moral, intellectual and physical, by and for their 
individu and social uses, direct toward the union of these activities with 
their creator as their final and. 
 
Artinya: “Pendidikan merupakan perkembangan yang terorganisir 
dan kelengkapan dari semua potensi manusia, moral, intelektual maupun 
jasmanai, oleh dan untuk kepribadian individunya dan kegunaan 
masyarakatnya, yang diarahkan untuk menghimpun semua aktivitas 
tersebut bagi tujuan hidupnya yang akhir.” Di dalam pendidikan, kegiatan 
pembelajaran harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan 
individu dalam rangka mewujudkan perkembangan potensi di dalam 
dirinya. Selain itu dunia pendidikan perkembangan fisik, akal dan budi 
pekerti menjadi focus utama di dalam mengembangkan dan membentuk 
individu, sehingga tujuan daripada pendidikan dapat terwujudkan. 
(Muchsin, 2010: 2) 
Muhaimin dan Mujib dalam Gunawan (2014: 60) mengatakan  Di 
dalam konteks ke-Islaman, definisi pendidikan sering disebut dengan 
istilah al-Tarbiyah, al-ta‟lim, al-ta‟dib dan al-riyadhah. Berdasarkan 
istilah-istilah di atas, masing-masing istilah memiliki arti yang berbeda-
beda, tarbiyah sendiri dimaknai sebagai  rabbaniyyin (orang-orang yang 
sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah). Ta‟lim dimaknai sebagai 
pemberian ilmu pengetahuan, rasa tanggung jawab, pemahaman, 
pengertian, dan penanaman amanah, sehingga terjadi penyucian atau 
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pembersihan diri manusia dari segala kotoran dan menjadikan manusia 
dapat menerima hikmah. Ta‟dib memiliki arti memiliki pengenalan atau 
pengakuan secara berangsur-angsur yang ditanamkan kepada manusia. 
Riyadlah sendiri memiliki pengertian pelatihan individu pada fase anak-
anak.  
Di era milenial, nilai-nilai pendidikan menjadi suatu hal yang perlu 
diperhatikan, karena nilai merupakan suatu norma normatif untuk 
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada 
kaitanya dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi dan bagian-
bagiannya. Adanya suatu norma inilah yang menjadi suatu kebiasaan di 
dalam masyarakat (Arifin, 2000: 141). 
Menurut Ahmad, Salimi (1994: 202) nilai merupakan seperangkat 
keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang 
memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, 
keterikatan maupun perilaku. Adanya nilai ini mempermudah dalam 
bersikap dimasyarakat. Dengan demikian nilai merupakan suatu keyakinan 
atau sebuah perasaan yang lahir di dalam masyarakat dan itu dijadikan 
sebuah kebiasaan dalam menimbang baik dan buruk serta salah dan benar. 
Karakter setiap individu menjadi ciri tersendiri dalam mengenali masing-
masing individu, khusnya di dalam bermasyarakat. Karakter merupakan 
hal yang dapat dipelajari  dan dikembangkan, bahkan pendidikan karakter 
harus dilakukan ketika anak sudah mampu menghidupkan fungsi-fungsi 
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organ tubuhnya. Supaya dalam menjalani kehidupan ini perilaku setiap 
manusia menjadi terarah 
Bungkarno dalam bukunya Hasbullah (2013: 1) mengatakan, 
“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembagunan karakter 
(character building) karena character building inilah yang akan membuat 
Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. 
Jika character building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa kuli. Dari pernyataan tersebut jelas bahwa karakter setiap 
individu perlu dibangun dan dikembangkan, untuk elektabilitas individu, 
bangsa dan agama. Oleh karena itu pendidikan karakter harus diperhatikan 
baik di lembaga formal, non formal, masyarakat, bahkan keluarga agar 
menjadikan individu yang berdaya saing tinggi. 
Hasibuan menyatakan (bahanpustaka.blogspot.com, 2014) Sumber 
daya manusia berfugsi untuk mengatur dan menetapkan program 
kepegawaian. Oleh karena itu Sumber daya manusia adalah salah satu 
komponen terpenting dalam sebuah komunitas, oleh karena itu perlu 
adanya figur seorang pemimpin yang mampu mengarahkan komunitas 
tersebut guna mencapai tujuan bersama. Di dalam sebuah komunitas 
kepemimpinan sangat perlu  diperhatikan, karena kepemimpinan adalah 
sebuah proses mengarahkan atau menggerakan suatu komunitas.  
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain sedemikian rupa sehingga orang lain mampu 
melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu tidak 
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mungkin disenanginya (Siagin, 2002: 62). Kepemimpinan bukan hanya 
tentang tujuan pribadi atau visi misi perseorangan melainkan disitu ada 
sebuah kesepakatan bersama dari anggota yang dipimpin oleh seorang 
pemimpin sehingga tujuan, visi dan misi dapat diputuskan bersama atas 
persetujan angota dan disahkan oleh seorang pemegang kekuasaan. 
 Di dalam agama Islam sendiri gambaran mengenaikepemimpinan 
secara umum di jelaskan di dalam Al Qur‟an, kepemimpinan adalah 
amanah setiap insan manusia, sebagai mana dalam firmannya :  
 ًة َف ي ِل َخ  ِضْرَْلْ ا  ِفِ  ٌل ِع ا َج  ِّنّ ِإ  ِة َك ِئ َلَ َم ْل ِل  َكُّبَر  َل ا َق  ْذ ِإَو… 
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat 
„Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi….".(Q. S. Al-Baqarah : 30).  (Depag. RI, 2009: 6) 
Dalam firman Allah SWT di atas telah tergambar jelas 
bahwasannya tujuan penciptaan manusia bukan hanya untuk mengabdi 
kepada Allah saja melainkan juga diberikan amanah untuk memimpin 
muka bumi. Oleh karenanya setiap individu hendaknya mengetahui 
hakekat seorang  khalifah dimuka bumi. Khaifah merupakan makhluk 
berpotensi, secara actual dapat melakukan kekeliruan dan kesalahan akibat 
mengikuti hawa nafsu, baik Nabi Adam maupun Nabi Dawud telah diberi 
peringatan agar tidak mengikuti hawa nafsu seperti terdapat dalam Q. S. 
Sad: 26, Taha: 16. Khalifah lebih kepada wakil Allah di bumi  melakukan 
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kepemimpinann dan pemakmuran, pengelolaan bukan kerusakan 
lingkungan alam raya.  (Masniati, 2015: 65). 
Kepemimpinan sudah melekat di dalam agama Islam dan setiap 
kehidupan manusia, sederhananya kepemimpinan merupakan jiwa 
seseorang mampu mengarahkan tindak tanduknya sebagai seorang insan, 
yaitu mampu mengendalikan pribadinya sendiri. Agar  perangaunya tidak 
merugikan orang lain. Milenial seperti sekarang ini banyak dijumpai 
seorang pemimpin yang bangga akan jabatanya sebagai seorang pemimpin 
namun dalam prosesnya selama memimpin sering menurutkan hawa 
nafsunya atau kelompok-kelompok tertentu. Sebagai mana kasus yang 
menimpa salah satu ketua partai yang yang dikutip dari detik.com pada 15 
maret 2019. 
Mengenai nilai kepemimpinan dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan, 
diantaranya ayat-ayat yang berkaitan dengan kepemimpinan, yaitu : Al-
Qur‟an surat Al-Anbiya‟ ayat :73: 
 َءاَتيِإَو ِةَلَ َّصلا َمَاقِإَو ِتَار ْ َيْلْا َلْعِف ْمِهَْيِلإ اَن ْ يَحَْوأَو َنَرَْمِبِ َنوُدْه َي ًة َّمَِئأ ْمُهاَنْلَعَجَو
 َنيِدِباَع اََنل اُوناََكو ۖ ِةاَكَّزلا 
Artinya : Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan 
kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 
menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah. 
(Depag RI, 2009: 328).  
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Q. S Sajadah: 24:  
 َنوُنِقُوي اَِنتَيَِبِ اُوناََكو ۖ اوُر َبَص ا َّمَل َنَرَْمِبِ َنوُدْه َي ًة َِّمَئأ ْمُه ْ نِم اَنْلَع َجَو 
Artinya: Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah 
mereka meyakini ayat-ayat Kami. (Depag RI, 2009: 421). 
Q. S An-Nur :55: 
 اَمَك ِضْرَْلْا فِ ْمُه َّ نَفِلْخَتْسََيل ِتَاِلِا َّصلا اوُلِمَعَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُ َّللَّا َدَعَو
 ْنِم ْمُه َّ َنلِّدَب َُيلَو ُْمَلَ ٰىَضَتْرا يِذَّلا ُمُه َنيِد ُْمَلَ َّنَنِّكَمَُيلَو ْمِهِلْب َق ْنِم َنيِذَّلا َفَلْخَتْسا
 ُمُه َكِئَٰلوُأَف َكِل َٰذ َدْع َب َرَفَك ْنَمَو ۚ اًئ ْ يَش بِ َنوُِكرْشُي َلَ ِنَِنوُدُبْع َي ۚ اًنَْمأ ْمِهِفْوَخ ِدْع َب
 َنوُقِساَفْلا 
Artinya: Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 
Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
itulah orang-orang yang fasik. (Depag RI, 2009: 357) 
 
Surat tersebut merupakan sebagian kecil dari isi Al-Qur‟an, karena 
di dalamnya masih terdapat banyak surat-surat lain yang membahas 
tentang nilai-nilai kepemimpinan. Untuk itulah karakter kepemimpinan 
perlu ditanamkan bahkan sejak seorang anak mulai mampu memfungsikan 
organ-organ di dalam dirinya. Sebab seorang pemimpin pastilah lahir 
daripada seorang insan biasa yang pada mulanya miskin, lalu dengan 
proses alam yang sedemikian rupa diangkatlah dia menjadi seorang 
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pemimpin. Pemimpin yang dzalim akan memimpin kaum yang dzalim dan 
pemimpin yang adil akan memimpin kaum yang adil pula. 
 Kriris moral atau lunturnya karakter kepemimpinan Islam yang 
terjadi belakangan ini menjadi dasar bahwa perlu adanya pendidikan 
karakter kepemimpinan Islam kembali, terlebih kedalam pendekatan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan ini bukan hanya perlu 
dilakukan di sekolah akan tetapi terlebih kepada pendidikan nonformal, 
baik segi keluarga, kawan ataupun masyarakat, mereka harus dipahamkan 
dengan pentingya pedidikan moral ini. Berdasarkan data UNICEF di awal 
tahun 2019 KPAI telah mendapatkan laporan kasus kekerasan anak baik 
sebagai korban ataupun pelaku sebanyak 24 kasus dikutp dari 
kompasiana.com 
Dari permasalahan karakter kepemimpinan Islam yang telah 
dipaparkan di atas pemikiran Buya Hamka menjadi sangat baik, terkait 
dengan lunturnya karakter kepemimpinan Islam, baik yang Nampak 
maupun yang tak tampak, tersebab yang Nampak timbul dari yang tak 
nampak. Pemikiran Buya Hamka dalam bukunya yang berjudul lembaga 
budi inilah dijelaskan mengenai beberapa hal yang perlu diperhatikan di 
dalam menyikapi setiap kehidupan khususnya di dalam karakter sesorang. 
Penulis tertarik mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam buku berjudul lembaga budi karya Hamka. 
Sebab dengan bahasa yang mudah dipahami dan kandungan isi yang luas 
memudahkan pembaca dalam menerapkan kandungan yang ada di dalam 
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buku tersebut. Serta menggali lebih dalam  , lagi mengenai pemikiran-
pemikiran Buya Hamka dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan 
karakter kepemimpinan Islam. 
B. Penegasan Istilah. 
Di dalam penelitian ini penulis menguraikan beberapa uraian 
istilah-istilah yang termuat di dalam judul penelitian ini, untuk 
mempermudah memahamai isi daripada penelitian ini, serta membatasi 
permaslahan yang ada di dalam penelitian ini. 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter. 
Nilai merupakan suatu norma yang normatif yang menentukan 
tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitanya 
dengan lingkungan sekitar, tanpa membedakan fungsi dan bagian-
bagiannya. Adanya suatu norma inilah yang menjadi suatu kebiasaan 
di dalam masyarakat (Arifin,  2000:141). 
Menurut Ahmad, Salimi (1994: 202), nilai merupakan 
seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu 
identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan maupun perilaku. 
Nilai merupakan suau keyakinan di dalam sebuah kehidupan  
yang berisi pembakuan tentang hal baik dan hal buruk serta pengaturan 
perilaku. Nilai-nilai hidup dalam masyarakat sangat banyak jumlahnya 
sehingga perlu adanaya usaha untuk membantu untuk mengenali, 
memilih dan menetapkan nilai-nilai tertentu sehingga dapat digunakan 
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untuk landasan pengambilan keputusan, untuk berperilaku konsisten 
dan menjadi kebiasaan hidup dimasyarakat. (Zuriah. 2011: 19)   
Adapun pendidikan dalam Pasal 1 angka 1 Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, dijelaskan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensni dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (Muchsin, dkk. 2010: 2). 
Pendidikan dalam arti luas, sebagai sebuah proses kehidupan, 
banyak filsuf dan pemikir mempertahankan pendidikan dalam 
maknanya yang luas dan menolak reduksi pendidikan kedalam arti 
sempit, seperti pelembagaan pendidikan melalui sekolah dan kelompok 
belajar yang terlalu menekankan pada metode dan pengadministrasian 
yang kaku. Mereka berusaha mengenang kembali pendidikan sebagai 
proses yang alamiah sekaligus bagian dari kehidupan yang tidak 
membutuhkan rekayasa. (Nurani, 2017: 22). 
Sedangkan menurut Mudyahardjo dalam Teguh(2014: 46) 
membagi pendidikan dalam tiga jangkauan, yaitu pendidikan maha 
luas, sempit dan luas terbatas. Definisi maha luas, yaitu pendidikan 
adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan 
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adalah segala situasi yang mempengaruhi segala situasi. Dalam arti 
sempit pendidikan adalah sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, 
sedangkan dalam arti luas terbatas, pendidikan adalah usaha sadar 
yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang berlangsung di 
sekolah maupun luar sekolah.  
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. Selain itu pendidikan diartikan sebagai 
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang 
lebih tinggi. (Hasbullah.2013: 1). 
Pendidikan sendiri terdiri dari pendidik dan peserta didik, di 
mana seorang pendidik, guru atau pamong berkewajiban mengajar dan 
mendidik. Mengajar berarti memberi ilmu pengetahuan, menuntun 
gerak pikiran serta melatih kecakapan atau kepandaian anak didik kita, 
agar mereka kelak menjadi orang yang pandai, berpengetahuan dan 
cerdas. Sedangakan mendidik, berarti menuntun tumbuhnya budi 
pekerti dalam hidup peserta didik, supaya mereka kelak menjadi 
manusia berpribadi yang beradab dan susila. (Darsiti, 1985: 77) 
Menurut Hariyanto, (2012: 41), Karakter dimaknai sebagai cara 
berpikir  dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 
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negara. Dengan kata lain setiap insan memili karakter masing-masing 
dan setiap karakter haruslah diarahkan dan dikembangkan. 
Karakter manusia sering disamakan dengan pendidikan budi 
pekerti. Seseorang dapat dikatan berkarakter atau berwatak jika telah 
berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang dikehendaki  sebagai 
kekuatan moral dalam hidupnya. (Zuriah, 2011: 19). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud 
dengan nilai pendidikan karakter adalah, sebuah norma-norma yang 
ada di dalam dimasyarakat baik itu diajarkan secara langsung atau 
dengan kebiasaan di dalam masyarakat tersebut sehingga membentuk 
pola pikir dan tingkah laku masing-masing individu atau dengan kata 
lain adalah karakter. Jadi dalam pembentukan suatu sikap 
kepemimpinan tidak terlepas dari ketiga unsur di atas.  
2. Kepemimpinan Islam 
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam sifat-sifat , perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan 
kerja sama antarperan, kedudukan dari suatu jabatan administrative, 
dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh. 
(Wahjosumidjo. 2013: 17). 
Dalam Islam kepemimpinan sudah ada sejak Nabi Adam A. S 
diciptakan Allah Sub‟hanahu wa ta‟ala, seperti yang termaktup di 
dalam Q. S Al- Baqarah ayat 30 bahwasanya Alloh menciptakan 
manusia tidak lain adalah sebagai khalifah dimuka bumi ini. Oleh 
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karena itu kepemimpinan sudah ada sebelum teori kepemimpinan itu 
ada. Hal ini dibuktikan dengan bagaimana Nabi Adam menjelaskan 
nama-nama benda kepada para malaikat dengan ilmu pegetahuan, 
sebab salah satu syarat seorang pemimpin adalah berilmu. Selain 
berilmu dari kisah di atas bisa diambil kesimpulan, kebijaksanaan juga 
melekat pada diri Nabi Adam A.S. (Sahputra. 2017: 246). 
Memilih seorang pemimpin dalam agama Islam sendiri juga 
telah diakukan umat Islam pada masa setelah Rosulullah Sholallahu 
„alaiahi wasallam wafat. Berkenaan dengan pengganti beliau sebagai 
kepala negara terjadilah perselisihan pendapat dikalangan kaum 
muslimin pada saat itu. Pertemuan mendesak yang dilakukan oleh suku 
khazraj merupakan tantangan besar terhadap keutuhan Madinah. 
Masing-masing kelompok mengajukan calon khalifah atau pemimpin 
dan pada akhirya ditetapkanlah Abu Bakar sebagai khalifah yang 
menggatikan Nabi Muhammad SAW. Assyalibi dalam (Muhammad, 
2014: 75).  
Pada masa Abu Bakar, jalannya kenegaraan menjadi salah stau 
eksistensi pemerintahan Islam. Kebijakan dalam kenegaraan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pemerintahan Islam pada waktu 
itu, pada masa Abu Bakar kebijaka n kenegaran terdiri atas tiga bagian 
yaitu, bidang eksekutif, pertahanan dan social ekonomi. Murad dalam 
(Nurmala, 2015: 40). 
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Hamka, (2016: 75), Karakter seorang pemimpin Islam adalah 
dia harus adil, tempat berlindung, sebagai peningkat yang condong, 
sebagai kekuatan orang yang lemah, dan tempat mengadu orang yang 
kemalangan. 
Dari kesimpulan di atas jelas bahwa seorang pemimpin dalam 
agama Islam sangatah penting adanya. Dalam sudut pandang 
sosiologis sendiri terdapat tiga tugas pokok seorang pemimpin. 
pertama, memberikan suatu kerangka bagi para pengikutnya dijadikan 
sebagai suatu pegangan. Kedua, mengawasi, mengendalikan serta 
mengarahkan perilaku pengikutnya. Ketiga, bertindak sebagai wakil 
kelompok kepada dunia luar. Soekanto dalam (Maimunah, 2017: 40). 
3. Buku Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka. 
Buku lembaga budi ini ditulis oleh seorang tokoh yang sangat 
terkenal dikalangan penuntut ilmu, namanya sering menjadi buah bibir 
dalam suatu pergerakan-pergerakan mahasiswa muslim. Buku ini 
ditulis oleh Buya Hamka atau nama lengkapnya Haji Abdul Malik 
Karim Amarulah. Dalam sejarah pedidikannya tidak ada satupun 
sekolah formal yang ditamatkan Hamka, beliau hanya bermodalkan 
membaca namun mampu meraih gelar kedoktoran dan gelar prfesor 
dan beliau uga tercatat dalam sejarah pahlawan nasional. (Hamka, 
2016). 
Dari segi bahasa dan tulisan buku ini banyak menggunakan 
bahasa seorang penyair atau sastrawan namun, sehingga untuk 
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memahami isi teks daripada buku ini harus dipahami secara mendalam 
agar aksud yang disampaikan oleh penulis dapat tersampaikan dengan 
baik. Buku lembaga budi karya Hamka ini pertama kali dicetak pada 1 
januari 2016, ditulis oleh Buya Hamka dan diedit oleh  Muh. Iqbal 
Santosa dibantu oleh M. Ali Imron. Buku ini diterbitkan oleh republika 
di Jakarta. Secra garis besar buku ini berisi tentang pedidikan mengeai 
akhlak dalam kehidupa sehari-hari, konsep spiritual, kenagaraan, 
perniagaan serta peyakit-peyakit hati dan obatnya. (Hamka, 2016). 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas terdapat 
berbagai permasalahan yang bisa diidentifikasi pada penelitian ini, 
diantaranya adalah: 
1. Kurangnya pengetahuan tentang hakekat manusia diciptakan, 
bahwasanya manusia diciptakan adalah sebagai khalifah di muka bumi. 
2. Minimnya pendidikan mengenai karakter kepemimpinan Islam, 
sehingga banyak pemimpin yang kurang berpengaruh terhadap apa 
yang dipimpinya. 
3. Minimnya masyarakat memahami nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam Islam, yang akhirnya membuat kemerosotan moral terjadi. 
4. Kurangnya pemahaman masyarakat dan kalangan pelajar, memahami 
konsep kepemimpinan Islam, yang seharusnnya penanaman itu 
dilakukan sejak dini bahwa manusia diciptakan menjadi seorang 
khalifah. 
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D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menimbulkan salah tafsir, berdasarkan 
hasil identifikasi masalah di atas, pada penelitian kali ini peneliti 
membatasi permasalahan pada “Nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam Buku Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka.” 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah : 
Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam 
dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam 
dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam khasanah 
keilmuan khususnya dalam memahami karakter kepemimpinan 
Islam. 
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b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 
penelitian selanjutnya dan memberikan landasan bagi penelitian 
berikutnya. 
c. Penelitian ini relevansi dengan fakultas ilmu tarbiyah khusnya 
prodi pendidikan agama Islam. Sehingga dapat menambah hasil 
bacaannya terhadap karakter kepemimpinan Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Pembaca : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa 
terdapat banyak pelajaran dalam buku berjudul lembaga budi 
karya Hamka meski dengan bahasa yang sederhana. Sehingga 
dapat menginspirasi konsumen agar gemar membaca buku. 
2. Menjadikan insiprasi bagi calon-calon pemimpin masa depan, 
dalam mengamalkan nilai-nilai kepemimpinan 
3. Menjadikan landasan pembaca ketika memilih seorang 
pemimpin di dalam sebuah organisasi, baik formal maupun non 
formal. 
b. Untuk peneliti selanjutnya 
1. Sarana untuk menjadikan penelitian mengenai 
kepemimpimpinan Islam secara lebih sempurna. 
2. Sebagai pembanding untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai Pedidikan Karakter 
Nilai-nilai pendidikan karakter terdiri dari tiga kata yaitu nilai-
nilai, pendidikan dan karakter. Secara singkat nilai adalah kumpulan 
dari norma-norma yang ada, sedangkan pendidikan adalah suatu proses 
pengajaran dan karakter merupakan ciri khas atau sebuah ciri khusus 
yang ditujukan pada masing-masing individu. berikut adalah 
penjabaran dari nilai-nilai pendidikan karakter oleh para ahli : 
a. Pengertian nilai-nilai 
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti, 
sesuatu itu berharga dan bernilai bagi kehidupan manusia. Nilai 
sebagai kualitas yang independen akan memiliki ketetapan yang 
tidak berubah yang terjadi pada objek yang dikenai nilai. 
Persahabatan sebagai nilai positif tidak akan berubah esensinya 
manakala ada penghianatan antara dua orang yang bersahabat. 
Artinya, nilai adalah suatu ketetapan yang ada bagaimanapun 
keadaan disekitarnya berlangsung.(Afrianto. 2012: 64). 
Menilai oleh Setiadi (2006: 110) dikatakan sebagai 
kegiatan menghubungkan sesuatu dengan yang lain sehingga 
diperoleh menjadi sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga
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diperoleh menjadi suatu keputusan yang menyatakan 
sesuatu itu berguna atau tidak berguna, benar atau tidak benar, baik 
atau buruk, manusiawi atau tidak manusiawi, religious atau tidak 
religius berdasar jenis tersebutah nilai ada. 
Haris (2010: 30) mendefinisikan bahwa nilai adalah 
keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 
pilihannya. Baginya nilai berada dalam wilayah psikologis yang 
disebut keyakinan. Keyakinan berada pada tempat paling tinggi 
disbanding dengan wilayah lainya, seperti hasrat, motif, sikap, 
keinginan dan kebutuhan. Dengan demikian keputusan benar-salah, 
baik-buruk, dan indak tidak indah pada wilayah ini merupakan 
hasil dari rangkaian proses psikologis yang kemudian 
mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai 
dengan nilai pilihannya. 
Dari berbagai sudut pandang di atas, nilai dapat 
disimpulkan sebagai sesuatu yang bernilai, bermutu, berharga serta 
menunjukan suatu kualitas yang berharga bagi tiap-tiap individu 
dan kelompok. Nilai juga menjadi bagian yang hidup ditengah-
tengah masyarakat, menjadi pengatur dalam menjalani kehidupan 
dan bagaimana berinteraksi dengan orang lain. 
b. Sumber Nilai 
Menurut Ahmadi, Salimi (1991: 203), bahwa nilai 
dibedakan menjadi dua menurut sumberya yaitu, nilai yang Illahi, 
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bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah dan nilai yang mondial 
(duniawi), berupa ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan kenyataan alam. 
Sedangkan menunurt kementrian pendidikan nasional tahun 
2010 nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa diidentifikasi bahwasanya nilai bersumber dari 
agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sumber nilai 
yang ada ditengah-tengah masyarakat bersumber dari keyakinan 
yang dianut oleh masyarakat serta lingkungan masyarakat yang 
menjadi tempat tinggalnya. 
c. Karakteristik Nilai 
Kaswardi (1993: 20) nilai merupakan realitas abstrak. Nilai 
kita rasakan dalam diri kita masing-masing sebagai daya 
pendorong atau prinsip-prinsip, yang menjadi pedoman dalam 
hidup. Sebab itu, nilai menduduki tempat penting dalam kehidupan 
seseorang, sampai pada suatu tingkat, di mana sementara orang 
lebih siap untuk mengorbankan hidup mereka dari pada 
mengorbankan nilai. 
Sedangkan Menurut Ghufron (2017: 110). Karakteristik 
nilai adalah bersifat Umum dan Abstrak, Konsepsional, Nilai 
Mengandung Kualitas Moral, dan  Nilai tidak selamanaya realistik. 
Jadi nilai tdak hanya dapat dilihat, akan tetapi nilai juga bersifat 
abstrak selain itu, nilai memiliki tujuan yang yaitu memiliki 
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kualitas moral untuk menjadikan individu-individu menjadi lenih 
baik. 
Merangkum apa yang telah dijelaskan di atas, nilai 
memiliki karakteristik, bersifat menyeluruh atau universal di dalam 
lingkungan masyarakat, dimana masyarakat dimaksudkan untuk 
menjunjung nilai dari pada dirinya sendiri. Selain itu nilai sendiri 
beupa sebuah tindakan, ucapan maupun tulisan dari seseorang 
maupun kelompok. 
d. Pendidikan 
Pendidikan adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan 
sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan   kepadanya 
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh 
terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 
(Teguh, 2014: 22) 
Pengertian yang agak luas, Menurut Tardif dalam Syah 
(2006: 10),  pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses 
dengan metode-metode tertentu sehingga orang me mperoleh 
pengetahuan, pemahaman  dan cara bertingkah laku yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
Selai itu menurut Binti (2009: 6) Pendidikan adalah suatu 
proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya 
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mengandung unsur-unsur seperti pendidik, anak didik tujuan dan 
sebagainya. 
Aminuddin, dkk (2006: 1). Menjelaskan bahwa dalam UU. 
No. 2 Tahun 1989.  pendidikan sendiri sering disebut dengan 
pendidikan agama Islam, memiliki arti yaitu suatu usaha untuk 
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
sesuai dengan ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional, dan 
filosofis dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan 
kerukunan dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatu an nasional. 
Pendidikan adalah proses memepersiapkan masa depan 
anak didik dalam mencapai tujuan hidup secara efektif dan efisien, 
dengan kata lain pendidikan harus berorientasi kemasa yang akan 
datang karena sesungguhnya anak didik masa kini adalah bangsa 
yang akan datang. Solehah, Rada (2011: 15). 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah sebuah proses dalam membimbing, menuntun dan 
mengajarkan mengenai segala sesuatu baik dilakukan dilingkungan 
formal maupun non formal denga tujuan sebagai bekal untuk 
mempersiapkan masa depan, yang tidak bisa dilakukan secara 
instan. 
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e. Unsur pendidikan 
Menurut Muliawan (2015: 166). Hampir semua ilmu yang 
berhubungan pendidikan sekurang-kurangnya melibatkan kelima 
unsur/ komponen ini secara bersama atau terpisah, yaitu: 
1) Peserta didik,  
Dalam paradigma Islam peserta didik adalah orang yang 
belum cukup dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar, 
yang perlu dkembangkan, selain itu peserta didik merupakan 
hamba Allah yang terdiri atas aspek jasmani dan rohani, yang 
belum mencapai tarap kematangan baik fisik, mental, 
intelektual, maupun psikologisnya. (Suharto, Suparmin. 2013: 
138).  
2) Kurikukulum,  
Menurut Muhammad (1981: 105). Kurikulum dalam 
bahasa Arab disebut dengan istilah manhaj yang berarti 
sejumlah rencana dan wasilah yang telah ditetapkan oleh 
sebuah lembaga pendidikan dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikannya.  
3) Tujuan pembelajaran  
Tujuan adalah sasaran atau orientasi yang ingin dicapai. 
Dalam sistem ilmu, konsep, tujuan melekat pada objek dan 
wilayah kerja yang disebut aksiologi.  
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Terdapat beberpa unsur dalam merumuskan tujuan 
sistem pendidikan Islam adalah: 
4) Pendidik  
Pendidik merupakan salah satu komponen penting 
dalam proses pendidikan. Pendidika adalah mereka yang 
memiliki tanggung jawab mendidik, dan mereka harus mampu 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi peserta didik, 
baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Potensi-potensi 
tersebut dikembangkan dan dioptimalkan sesuai dengan ajaran 
Islam. (Suharto, Suparmin. 2013: 132). 
5) Lembaga pendidikan. 
Dalam paradigma Islam peserta didik adalah orang yang 
belum cukup dewasa dan memiliki sejumlah potensi dasar, 
yang perlu dkembangkan, selain itu peserta didik merupakan 
hamba Allah yang terdiri atas aspek jasmani dan rohani, yang 
belum mencapai tarap kematangan baik fisik, mental, 
intelektual, maupun psikologisnya. (Suharto, Suparmin. 2013: 
138).  
Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa ahli diatas 
bahwa, unsur-unsur pendidikan terdiri dari peserta didik, 
kurikulum, tujuan pendidikan, pendidik, dan lembaga 
pendidikan. Unsur pendidikan diatas memiliki fungsi dan peran 
masing-masing dalam penyelenggaraan pendidikan. 
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f. Pengertian karakter 
Menurut banyak pendapat, kata “karakter” berasal dari kata 
dalam bahasa latin, yaitu “kharakter” “kharassein” dan “kharax”, 
yang bermakna “tools for marking”, “to engrave” dan “pointed 
stake” kata ini mulai digunakan dalam bahsa Prancis sebagai 
“caractere” pada abad ke-14. Ketika masuk kedaam bahasa 
Inggris, kata “caractere” berubah menjadi “character” adapun di 
dalam bahasa Indonesia kata “character” berubah menjadi 
“karakter” (Wibowo 2013: 68). 
Secara terminologi Hermawan (2014: 2) mendefinisikan 
karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 
individu (manusia). Ciri khas tersebut bersifat asli dan mengakar 
pada kepribadian  benda atau individu tersebut dan merupakan 
mesin pendorong bagaimana seseorang bersikap, bertindak, 
bersikap, berujar, serta merespon sesuatu. Oleh karena itu setiap 
individu memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Orang yang berkarakter itu berarti orang yang 
berkepribadian, berperiaku bersifabertabiat, atau berwatak. 
Bedasarkan definisi singkat itu bisa kita pahami bahwa karakter 
merupakan watak dan sifat-sifat seseorang yang menjadidasar 
untuk membedakan seseorang dengan yang lainya. Berdasarkan 
pengertian tersebut juga bisa kita pahami bahwa karakter itu identic 
dengan kepribadian. Adapun kepribadian merupakan ciri, 
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karakteristik, atau sifat khas seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dan lingkungan, misalnya 
keluarga pada masa kecil, dan bawaan sejak lahir (Koesoema, 
2007: 80). 
Karakter memegang peranan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan individu dalam bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Pentingnya pembangunan karakter telah disadari oleh 
pemerintah, hal ini telah terbukti dengan dikeluarkannya undang-
undang Nomor 17 tahun 2007 tentang rencana pembangunan 
jangka panjang 2005-2025. Pemeritah melalui materi-materinya 
sekarang bertekad membangun karakter bangsa dalam setiap 
bidang, khususya dalam bidang pendidikan karena pendidikan 
merupakan merupakan suatu wadah yang sangat efektif dalam 
membentuk individu dan penanaman karakter harus dilakukan 
sejak usia dini supaya anak memiliki karaker yang baik sampai 
dewasa. (Nia, 2016: 61). 
Saptono (2011: 18) menyatakan pemahaman yang lebih 
reallistis dan utuh mengenai karakter. Ia dipahami sebagai kondisi 
rohaniah yang belum selesai. Ia bisa diubah tau ditelantarkan 
sehingga tidak ada peningkatan mutu atau bahkan makin terpuruk. 
Berdasarkan pemahaman itu, maka orang yang bersikap pasrah 
pada kondisi-kondisi diri yang sudah ada, disebut berkarakter 
lemah. Di sisi lain, mereka yang tak mau begitu saja menerima 
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kondisi-kondisi diri yang sudah ada, melainkan berusaha 
mengatasinya, disebut berkarakter kuat atau tangguh. Mereka 
senantiasa berupaya menyempurnakan diri, meskipun menghadapi 
tekanan dari luar dan godaan dari dalam. 
Sedangkan Samani, (2011: 45), memaknai pendidikan 
karakter, sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, moral, watak 
kepada peserta didik untuk memberikan keputusan baik buruk 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari peryataan-pernyataan di atas nilai pendidikan karakter 
adalah sebuah proses yang terjadi secara langsung dan tidak 
langsung dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang lahir di 
dalam lingkungan tempat tinggalnya. Secara langsung nilai 
pendidikan karakter diajaran secara teoritis dan praktek langsung 
sedangkan proses tidak langsung terjadi secara alami sesuai budaya 
setempat yang ada. Menurut Patimah dalam (Farida, 2011) 
pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses 
pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitas diperolehnya 
kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasi nilai-
nilai kedalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui 
pembelajaran. 
g. Faktor yang mempengaruhi karakter 
Secara proses pembentukan karakter dapat dimulai dari 
adanya nilai yang diserap oleh individu dari berbagai sumber yang 
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terdapat dilingkungan dirinya. Nilai yang mengendap tersebut 
kemudian membentuk pola pikir individu yang secara keseluruhan 
keluar dalam bentuk rumusan pikiran pandangan atau visi. 
Pandangan tersebut kemudian masuk kedalam suasana hati dan 
perasaan jiwa. Suasana hati tersebut kemudian mengalir memasuki 
wilayah fisik dan melahirkan tindakan yang secara keseluruhan 
disebut sikap. Dari sikap-sikapp dominan yang terdapat dalam diri 
individu dan secara akumulatif mencintai dirinya maka itulah yang 
disebut sebagai kepribadian. (Basri, 2014: 68). 
Muafik (2011: 10) menyatakan pembangunan karakter juga 
merupakan tanggung jawab bersama, yaitu mulai dari lingkungan 
keluarga, tokoh masyarakat, lingkungan desa, kecamatan, kota 
kabupaten gubernur hingga pimpinan tingkat nasional. Semua itu 
harus bergerak bersama bersatu padu dalam sebuah irama yang 
sama untuk membangun karakter bangsa dengan nilai-nilai luhur 
yang dibangun bersama. 
Menurut H. Soemarno dalam Merli (2011: 67) karakter 
merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri kita melalui 
pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan, dan pengaruh 
lingkungan, dipadukan dengan nilai-nilai dari dalam diri manusia 
menjadi semacam nilai instrinsik yang mewujud dalam sistem daya 
juang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku kita. 
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Merangkum apa yang telah dijelaskan para ahli bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter dalam diri 
seseorang dipengaruhi oleh, nilai atau norma yang berlaku 
dimasyarakat, pergaulan yang dilakukan seseorang baik dari 
keluarga maupun masyarakat, pendidikan yang ditempuh oleh 
seseorang serta keyakinan yang dianutnya. 
2. Kepemimpinan Islam 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepemimpinan berasal 
dari kata “pimpin” yang berarti tuntunan, bimbingan, hasil memimpin. 
Kepemimpinan yaitu tindakan atau perbuatan seseorang yang 
menyebabkan seseorang atau kelompok lain menjadi bergerak ke arah 
tujuan-tujuan tertentu. Seseorag dikatakan sebagai seorag pemimpin 
apabila orang itu dapat menjadi orang yang berpegaruh, baik dalam 
idividu atau kelmpok. 
Menurut Rohim (2001: 3), kepemimpinan adalah tugas, di 
mana dalam menjalakan kepemimpinannya tidak hanya terbatas pada 
kemampuannya dalam melaksanakan program-program yang ada, 
tetapi lebih dapat melibatkan seluruh lapisan organisasinya atau 
masyarakatnya untuk turut adil berperan secara aktif, sehingga akan 
memberikan kostribusi yang positif pula. 
Pendapat Al Ghazali mengenai kepimimpinan adalah seorang 
yang mampu berbuat adil diantara masyarakat, melindungi rakyat, dari 
kerusakan dan kriminalitas serta tidak dzalim. Selain itu seorang 
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pemimpin harus memiiki integritas danpenguasaan dalam bidang ilmu 
negara serta agama agar dalam menentukan kebijakan, pemimpin bisa  
berijtihad dengan benar. (Ade, 2017: 83). 
Sedangkan menurut Hamka (1992: 62) “Umat Islam adalah 
umat yang terbaik hal ini di firmankan Allah di dalam Q.S. Ali Imron: 
110. Oleh karenannya kepeimpinan yang paling utama adalah 
kepemimpinan yang dilakukan oleh umat Islam bukan umat-umat 
yang lain hal ini juga difirmankan Alloh dalam Q.S Al Maidah ayat 51 
bahwasannya kita dilarang memilih pemimpin non muslim”.  
Dalam firman Allah yang terdapat di Q. S, Ali Imron: 110  
 ِفوُر ْع َم ْل ِبِ   َنوُر ُمَْتَ  ِس اَّن ل ِل  ْت َجِر ْخ ُأ  ٍة َّم ُأ  َر  ْ ي َخ  ْم ُت  ْ ن ُك
 ِب ا َت ِك ْل ا  ُل ْه َأ  َن َم آ  ْو َلَو  ۗ  َِّللَّ ِبِ  َنو ُن ِمْؤ  ُ تَو  ِر َك ْن ُم ْل ا  ِن َع  َنْو َه  ْ ن  َ تَو
 َنو ُق ِس ا َف ْل ا  ُم ُهُر  َ ث ْك َأَو  َنو ُن ِمْؤ ُم ْل ا  ُم ُه  ْ ن ِم  ۚ  ُْم َلَ  اًر  ْ ي َخ  َن ا َك َل 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 
(Q.S Ali Imron: 110). (Depag. RI) 
 
Dari ayat di atas dapat terbagi menjadi empat bagian: 
1) Kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan Tuhan untuk 
seluruh manusia. 
2) (Karena) kamu menyuruh berbuat yang maruf. 
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3) Melarang berbuat munkar. 
4) Percaya kepada Alloh. 
Munculya pemimpin dalam Islam dapat dicetak dari keberadan 
manunsia dimuka bumi yang dimulai dari Allah meciptakan Adam 
dan Hawa, sebagaimana terdapat dalam surat An-Nisa ayat 1. 
Kemudian dari dua jenis itu lahir dari suatu komunitas yang disebut 
dengan istilah syu‟ub dan qabil (Q. S Al-Hujurat: 13) dan akhirya  
terjadi proses saling mengenal (ta‟aruf) yang dari ini muncul 
segolongan orang yang mengajak kepada kebaikan, menyuruh berbuat 
baik dan mencegah perbuata munkar (Q. S Ali- Imran: 104) dan 
akhirnnya terjadi proses penyeleksian tentang siapa yang punya ability 
untuk ditempatkan sebagai hamba Allah yang mulia atau khairu 
ummat. (Rohim, 2001: 3).  
Pemimpin agama, ulama, kyai, tengku, ajengan, itulah ahli 
waris daripada Nabi-nabi. Nabi yang tidak meninggalkan harta benda, 
tetapi meninggalkan pengajaran dan tuntunan yang akan disampaikan 
kepada umat manusia. (Hamka, 2017: 122).  Apa yang disampaikan 
oleh pemimpin haruslah bersumber dari Nabi Muhammad SAW, dan 
setiap orang yang mendengarpunn wajib menyampaika amannah 
tersebut. 
Kepemimpinan Islam adalah suatu kepemimpinan, sistem, 
dan mekanisme manajerial dalam sebuah organisasi yang pemimpin 
dan anggota-anggotanya adalah orang-orang taat yang konsekuen 
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mengamalkan prinsip-prinsip ajaran Islam. Memakai symbol-simbol 
keislaman dalam sebuah organisasi itu sah-sah saja, akan tetapi yang 
penting adalah bagaimana agar orang tidak terjebak pada simbolisme 
semata. (Muhadi, Mustaqim, 2012: 23). 
Al Ghazali dalam Ihya‟ Ulumuddin (1999: 79) mengatakan 
hakekat seorang pemimpin adalah orang yang berpengaruh atau orang 
yang memiliki pengaruh yang kuat dimasyarakat. Tidak disebut 
pemimpin bila tidak memiliki pengaruh, pengaruh dengan artian 
pengaruh kedudukan pemimpin dimata dan hati manusia. Pengaruh itu 
timbul karena pemimpin memiliki nilai-nilai yang mulia, seperti 
pemimpin yang intelektualitas yang luas, pemafhuman agama yang 
mendalam, serta akhlak mulia. Pemimpin yang memiliki tiga poin 
utama itulah yang mampu mempertahankan kedudukan seorang 
pemimpin, dan menjadi corak khas dalam pemikira pemimpin al-
Ghazali.  
Dari pernyataan-pernyataan diatas kepemimpinan islam 
berasal dari dua pengertian yaitu kepemimpinan secara umum dan 
kepemimpinan dilihat dari sudut pandang Islam, secara umum 
pengertian kepemimpinan adalah sama, yaitu orang yang mengatur 
suatu kelompok atau lembaga tertentu, sedangkan dari kacamata Islam 
dikatakan bahwa setiap individu adalah pemimpin, dimana seseorang 
diharapkan mampu mengatur hidupnya sendiri. 
a. Fungsi kepemimpinan Islam 
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Para pemimpin mewarisi tanggung jawab untuk memberi 
teladan perilaku yang diinginkan bukan hanya untuk memberi 
manfaat bagi organisasi, tetapi juga bermanfaat bagi orang-rang 
yang dibimbing. Scarati dalam (Susilo, 2017: 36). 
Dalam agama Islam fungsi kepemimpinan telah Nabi 
Muhammad Sholallahu „alaihi wasallam, contohkan dan ajarkan 
kepada umatnya. Menurut Antonio dalam (Duryat, 2016: 9), fungsi 
leader adalah : 
Pathfinding Mencari 
Padang gembalaan yang 
subur 
Directing Mengarahkan 
Menggering ternak ke 
padang gembalaan 
Controlling Mengawasi 
Agar tidak terpisah atau 
tersesat dari kelompok 
Protecting Melindungi 
Dari hewan pemangsa 
dan pencuri 
Refecting Perenungan 
Alam, manusia dan 
Tuhan 
Tabel 2. 1 
Menurut M. Shobahur (2016: 133), pada masa Umar bin 
Khatab terdapat pola kepemimpinan sebagai berikut: 
1) Listening (mendengar masukan dari orang lain), meski 
terdengar dengan kegarangannya Umar tetap melakukan 
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permusyawarahan Di dalam mengambil sebuah keputusan 
yang dilakukannya. 
2) Empaty (mengetahui dan merasakan apa yang orang lain 
pikirkan), pada masalah ini Umar sangat menjamin 
kesejahteraan rakyatnya, di mana beliau pernah membuat 
kebiakan bahwa setiap bayi yang baru lahir  mendapatkan jatah 
makana atau bagian makanan yang disediakan pada masa 
pemerintahan Umar. 
3) Healing (mengobati dan memperbaiki kesalahan), proses 
masuknya Umar dalam Islam merupakan proses healing, yang 
paling nyata pada dirinya. Umar merasakan penyesalan yang 
paling dalam setelah memukul adik perempuannya hinga 
berdarah dan Umar selalu menyesali perbuatan keras terhadap 
rakyatnya, di mana beliau pernah memarahi orang yang 
mengadu dengannya disaat Umar sibuk dengan urusan 
negaranya. 
4) Awareness (memiliki kesadaran), hal ini pernah dilakukan 
Umar ketika beliau ditunjukk sebagai seorang kahlifah dengan 
mengatakan untuk menebas lehernya jikalau Umar dengan 
sengaja tidak melaksanakan amanah tersebut. 
5) Persuasion (melakukan pendekatan personal), pada masa 
pemerintahan Nabi Muhammad dan Abu Bakar, Umar bin 
Khatab melakukan tindakan langsung terhadap siapapun yang 
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berlaku aniaya, hal ini dilakukan Umar untuk mengimbangi 
kelembutan Nabi dan Abu Bakar. 
6) Conseptulazion (memiliki konsep), Umar pernah berwasiat 
kepada Sa‟ad bin Abi Waqash untuk senantiasa berada dalam 
kebenaran. Menurutnya kepada Sa‟ad segala sesuatu butuh 
perbekalan. Ini mengindikasikan bahwa setiap perbuatan yang 
akan dilakukan Umar telah dirancang sebelumnya. 
7) Foresight (memiliki kemampuan untuk memandang kedepan), 
Umar sering memiliki pandangan yang sejalan dengan 
kehendak Tuhan. Hal ini seakan memberi legitimasi atas 
tindakan-tindakan yang akan dilakukannya, meski tentunya 
kita tidak boleh mengesampinkan konteksnya saat itu. 
Beberapa usulan yang mendapat legalitas dari Tuhan ialah 
usulannya dalam beberapa hal kepada Nabi. Salah satunya 
mengenai dijadikannya Maqam Ibrahim untuk tempat sholat. 
8) Stewardship (memiliki kemampuan naluri untuk melayai orang 
lain), dikeluarkan dari Alkhatib dari Abu Shaleh Al Ghifari 
bahwasannya Umar bin Khattab menemukan seorang wanita 
tua lagi buta dipinggiran kota Madinah malam hari, maka 
Umar segera mengambilkan minum untuknya, dan meladeni 
segala yang diperlukannya. 
9) Commitment to The Growth og People (berkomitmen 
membesarkan orang lain), Umar pernah berwasiat kepada 
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khalifah setelahnya untuk baik-baik kepada orang Arab dan 
sumber Islam, hal ini sebagai contoh Umar sangat ingin 
membesarkan bangsanya. 
10) Building Community (membangun komunitas), pada masa ini 
Umar membatasi penyebaran para sahabat untuk keluar dari 
kota Madinah hal ini dilakukan agar daerah kekuasannya 
menjadi lebih kuat. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
seorang pemimpin memiliki dua peranan yang sangat penting yaitu 
sebagai pelayan, adalah pelayan bagi pengikutnya. Seorang 
pemimpin yang dimuliakan orang lain, belum tentu perkara 
tersebut sebagai tanda kemuliaan. Karena pemimpin yang baik 
adalah pemimpin yang boleh berkhidmat dan menjadi pelayan bagi 
kaumnya dan sebagai pemandu adalah pemandu yang memberikan 
arahan pada pengikutnya untuk menunjukkan jalan yang terbaik 
untuk menunjukkan jalan yang terbaik untuk selamat dari tujuan. 
b. Tipe kepemimpinan 
Masduki (2016: 58), membagi tipe-tipe kepemimpinan 
menjadi beberapa hal yang dikemukakan: 
1) Kepemimpinan Autokratik 
Autokratik (otoriter) adalah kemampuan mempengaruhi 
orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tjuan 
yang telah ditentukan dengan segala cara kegiatan yang 
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diakukan diputuskan olehpemimpin. Dengan kata lainpemipin 
menggap dirinyasebagai satu-satunya pemberi perintah 
danengharuskan orang untuk mematuhinya. Pemimpin selalu 
berperan sebagai pemain tunggal pada “a one man show”. 
Dalam pandangan Fandi Tjipto dan Anastasia Diana 
(2000: 34). Kepemimpinan tipe ini disebut juga kepemimpinan 
diktaktor atau direktif. Orang yang menganut pendekatan ini 
mengambil keputusan tanpa berkonsultasi dengan para 
karywan yang harus melaksanakannya atau karywan yang 
dipengaruhi keputusan tersebut. 
2) Kepemimpinan Laisserzfair 
Kepmimpinan tipe ini tidak memberikan bentuk 
kepemimpinan, dan mebarkan para anggotanya berkehendak 
sesukanya, tidak memberikan control dan koreksi terhadap 
anggota-anggotanya, sehingga tipe kepemimpinan ini sering 
disebut dengan kepemimpinan demokrasi yang salah. 
3) Kepemimpinan Demokratis 
Pimpian tipe ini menafsirkan kepemimpnannya sebagai 
pimpinan tengah-tengah anggota kelompoknya. Hubungan 
dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan 
terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua diantara 
teman-teman sekerjannya, atau sebagai kaka terhadap 
saudaranya.  
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4) Kepemimpinan Paternialistik 
Seoarang pemimpin yang bertipe ini memilik sifat : (1) 
memandang dan menganggap bawahannya sebagai anak-anak, 
(2) bersikap terlalu melindungi, (3) jarang memberi 
kesempatan mengambil keputusan, (4) jarang memeberikan 
kesempatan untuk mengembangkan kreasi dan inovasi, (5) 
bersifat maha tahu. 
5) Kepemimpinan Kharismatik 
Pemimpin yang tergolong tipe ini pada umumnya 
memiliki kewibawaan yang sangat tinggi terhadap 
pengikutnya.  Kewibawaan memancar dari pribadinya yang 
dibawa sejak lahir. Dengan demikian, pemimpin yang 
kharismatik itu biasanya memiliki kekuatan ghaib (supranatural 
power). Dari penampilannya memancarkan kewibawaan yang 
menyebabkan pengikutnya merasa tertarik kagum serta patuh. 
6) Kepemimpinan Partisipatif  
Gaya kepemimpinan partisipatif lebih menekankan 
pada tingginya dukungan dalam pembuatan keputusan dan 
kebijakan tetapi sedikit pengarahan. Gaya pemimpin yang 
tinggi dukungan dan rendahpengarahan ditunjuk sebagai 
“partisipatif” karena posisi control atas pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan dipegang secara bergantian. Dengan 
penggunaan gaya partisipatif ini, pemimpin dan bawahan saling 
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tukar menukar pikiran  dalam pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan. Dalam aktivias menjalankan organisasi, 
pemimpin yang menerapkan gaya ini cenderung berorientasi 
kepada bawahan dengan mencoba untuk lebih memotivasi 
bawahan dibandingkan mengawasi mereka dengan ketat. 
Mereka medorong para anggotanya untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan memberikan kesempatan bawahan untuk 
bepartisipasi dalam pembuatan keputusan, menciptakan 
suasana persahabatan serta hubungan-hubungan saling 
mempercayai dan menghormati dengan para anggota 
kelompok. Husain (2011: 12). 
7) Kepemimpinan Berorientasi pada Tujuan 
Kepemimpinan berorientasi pada tujuan disebut juga 
kepemimpinan berdasarkan sasaran. Pemimpin meminta 
anggota tim untuk memusatkan perhatiannya hanya pada tujuan 
yang ada. Hanya strategi yang dapat menghasilkan konstribusi 
nyata dan dapat diukur dalam mencapai tujuan organisasi yang 
dibahas. Menurut Nasution (2004). 
8) Kepemimpinan militeristik 
Bentuk kepemimpinan militeristik tidak harus dalam 
organisasi militer, tetapi gaya kepemimpinannya seperti militer. 
Orang sipil bisa memimpin bergaya militer dalam memimpin. 
Dalam gaya kepemimpinan militeristik, biasanya perintah 
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pemimpin harus ditaati secara mustlak. Muhadi dan Mustaqim 
(2012: 18). 
Sifat-sifat yang bersifat milleteristik adalah : (1) sering 
mempergunakan sistem jabatannya, (2) menyandarkan diri 
kepada pangkat dan jabatan, (3) senang kepada hal-hal 
formalistic yang berlebihan, (4) disiplin keras, (5) tidak senang 
dikritik, (6) menggemari upacara-upacara (Saefullah: 2014) 
Dari kesimpulan yang dapat diambil bahwasanya setiap 
pemimpin memiliki karakter kepemimpinan masing-masing, 
hal ini dipengaruhi oleh anggota dan lingungan yang dipimpin, 
hal ini juga yang menjadi faktor keberhasilan dan tidaknya 
seseorang dalam memimpin suatu kelompok atau organisasi. 
c. Kriteria Pemimpinan dalam Islam 
Hadari dan Martini (2012: 158) menjelaskan bahwa usaha 
pembangunan bangsa tidak mungkin diwujudkan tanpa danya 
peningkaan kualitas seorang pemimpin, seorang pemimpin harus 
mampu berpikir efektif dalam menetapkan keputusan, 
mengkomunikasikan hasil berpikirnya, meningkatkan partisipasi 
dalam pemecahan masalah, menggali potensi dan meningkatkan 
kreativitas 
Kriteria kepemimpinan di dalam agama Islam sudah Nabi 
Muhammad Sholallohu „alaihi wasallam sebutkan di dalam 
sabdanya 1400 tahun yang lalu. Berbeda dengan dengan 
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kepemimpinan dalam umumnya, kepemimpinan di dalam agama 
Islam dilandasi tidak hanya oleh ketakwaan dan keimanan yang 
kuat saja melainkan juga harus memiliki kekuatan dalam 
memimpin anggotanya.  
Rahmat (2003:17) menyebutkan bahwa secara terperinci 
seorang (pemimpin) harus memenuhi syarat-syarat kriteria 
pemimpin sebagai berikut: 
1) Fuqaha, mencapai derajat mujtahid mutlak yang sanggup 
melakukan istinbath hukum dari sumber-sumbernya. 
2) „adalah, memeperlihatkan ketinggian kepribadian, dan bersih, 
dari watak buruk. Hal ini ditunjukkan dengan sifat istiqomah, 
al shahihah dan tabayyun. 
3) Kafa‟ah, memiliki kemampuan untuk memimpin ummat, 
mengetahui ilmu yang berkaitan dengan pengaturan 
masyarakat, cerdas, matang secara kejiwaan dan ruhani. 
Dari sudut pandang di atas seoang pemimpin harus mampu 
berperan aktif dalam kepemimpinannya, dan mengerti apa yang 
ada di dalam dasar kelembagaannya atau kelompok tertentu, 
sehingga apa yang menjadi kelebihan dan kekuranga dengan 
organisasinya maupun anggotanya, seorang pemimpin mampu 
menyelesaikan persoalan yang ada. 
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d. Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW 
Kepemimpinan Rosulullah Shollallhhou „aalaihi wasallam 
secara resmi dilakukan ketika Rosulullah menerima wahyu untuk 
berdakwah kepada keluarga dan kerabatnya, beliau melakukan 
dakwah semi rahasia sebelum akhirnya Nabi diperintahkan untuk 
berdakwah secara terang-terangan, meskipun kondisi saat itu 
belum semua beriman kepada Rosulullah SAW, lantaran banyak 
orang-orang qurays yang masih menentang ajaran Nabi 
Muhammad, salah satu faktornya adalah bertentangan dengan 
aaran nenek moyang yang selama ini orang qurays yakini. 
(Satriani, 2011: 150). 
Selama proses dakwah Nabi Muhammad, akhirnya beliau 
diangkat sebagai kepala negara. Langkah yang beliau lakukan 
sebagai kepala negara adalah konsolidasi umat Islam pada waktu 
itu, setalah itu beliau membuat kesepakatan tertulis yang ditujukan 
untuk penduduk madinah yang menekankan pada persatuan yang 
erat diantara kaum Muslimin dan kaum Yahudi, menjamin 
kebebasan beragama bagi semua golongan, menekankan kerja 
sama dan persamaan hak katas semua golongan dalam persoalan 
politik dalam keamanan dan pertahanan serta menetapkan Nabi 
sebagai pengambil keputusan. (Sutriani, 2011: 152). 
Menurut Abu al-A‟la al Maududi dalam Sulesana (2011: 
153) ciri khas pemerintahan dalam Islam adalah (1) Kekuasaan 
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perundang-undangan Illahi, (2) Keadilan antar manusia, (3) 
Persamaan antar kaum muslimin, (4) Tanggung jawab pemerintah, 
(5) Permusyawaratan, (6) Kekuasaan dalam hal kebijakan, (7) 
Berusaha untuk mencari kekuasaan diri sendiri adalah terlarang, (8) 
Tujuan adanya negara, (9) Amar ma‟ruf nahi munkar 
Sedangakan menurut Veitzal Rivai (2009:136) mengatakan 
ada beberapa ciri penting yang menggambarkan kepemimpinan 
Islam yaitu, Setia kepada Allah, Tujuan Islam secara menyeluruh, 
Berpegang pada syari‟at dan akhlak Islam, Pengemban amanat, 
Musyawarah dan Adil.  
Dari pendapat di atas ciri-ciri kepemimpinan Islam atau 
pemerintahan Islam adalah seorang pemimpin senantiasa 
berpegang dengan syariat Allah Subhanahu wata‟ala, bukan atas 
dasar aturan-aturan yang dibuat oleh manusia itu sendiri, dan 
senantiasa berlaku adil terhadap siapapun. 
e. Nilai-nilai Kepemimpinan Islam  
Menurut Cohan dalam Suryana (2009:50) konsep nilai 
kepemimpinan terdiri dari tujuh komponen, diantaranya: (1) nilai 
hubungan sesama manusia, (2) kerjasama sesama anggota, (3) 
mempunyai pengalaman yang cukup, (4) komitmen secara penuh, 
(5) tidak pernah merasa puas, (6) mencapai target yang dituju, (7) 
berkonstribusi terhadap lingkungan. 
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Meurut marzuki (2012: 183), pemimpin dapat 
melaksanakan tugas dengan baik apabila memelihara amanah, adil, 
melayani dan melindungi rakyat, bertanggung jawab, memberi 
nasehat dan  membelajarkan rakyat. 
Dalam pendapat lain mengenai konsep kepemimpinan yang 
ideal menurut Veistizal Rivai (Al Afkar 2017) kepemimpinan 
Islam memiliki prinsip pokok yaitu, saling menghormati atau 
memuliakan, menyebarkan kasih sayang, keadilan, persamaan 
dalam hukum, perlakuan yang sama, berpegang pada akhlak yang 
utama, kebebasan dan menepati janji. 
Dari pernyatan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai-nilai kepemimpinan dalam Islam, tidak terlepas dari 
hubungannya dengan keadilan sosial, tujuan, kebebasan 
peribadatan, serta rasa ikhlas dalam memajukan sebuah peradaban. 
Selain itu terdapat nilai spiritualitas yang menghantarkan seorang 
pemimpin yang amanah. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitain dalam bidang yang sama akan selalu berhubungan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitain tersebut pada posisi tertentu dari penelitian 
sebelumnya. Urain ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi 
penelitian. Hasil kajian penelitian ini memuat tentang Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter Kepemimpinan Islam dalam Buku Berjudul Lembaga 
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Budi Karya Hamka. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
adalah: 
Skripsi Shalihatul Mutmainah  (2016), Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta yang berjudul 
Nilai-nilai Kepemimpinan Islam dalam Novel Sastra Jawa Penangsang 
Tembang Rindu Dendam Karya Nassirudin Purwokartun. Skripsi ini 
meneliti tentang makna dibalik Novel karya Nassirudin Purwokartun 
dalam pendidikan kepemimpinan. Secara umum penelitian ini membahas 
mengenai (1) penegasan mengenai penegasan tembang, (2) tipe-tipe 
kepemimpinan , (3) makna dibalik tiap tembang tersebut. 
Adapun persamaan dari penelitian ini adalah meneliti mengenai 
kepemimpinan, akan tetapi ada perbedaan penelitian yang dilakukan, 
dalam penelitian yang dilakukan  oleh Shalihatul Mutmainah meneliti 
mengenai nilai kepemimpinan Islam dalam Novel Sastra Jawa Penangsang  
dan makna tembang rindu dendam karya Nassirudin. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah mencari Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Kepemimpinan Islam dalam Buku Berjudul Lembaga Budi 
Karya Hamka 
Skripsi Kurniaji Hidayatulah (2018), Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta yang berjudul 
“Nilai-nilai Kepemimpinan Pendidikan Dalam Al-Qur‟an (Studi Atas Q.S 
Al-Anbiya‟: 73, As Sajadah:24, An Nur: 55). Penelitian ini meneliti 
mengenai konsep kepemimpinan yang termuat di dalam Al-Qur‟an. Dari 
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penelitian yang dilakukan oleh Kurniaji dapat ditarik kesimulan bahwa 
penelitian ini membahas mengenai (1) Nilai-nilai kepemimpinan, (2) 
Tafsir dalam Q.S Al-Anbiya‟: 73, As Sajadah:24, An Nur: 55). 
Adapun persamaan dari penelitian ini adalah meneliti mengenai 
kepemimpinan, akan tetapi ada perbedaan penelitian yang dilakukan, 
dalam penelitian yang dilakukan  oleh Kurniaji yaitu meneliti mengenai 
Nilai-nilai Kepemimpinan Islam dalam Al Qur‟an. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah mencari Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Kepemimpinan Islam dalam Buku Berjudul Lembaga Budi 
Karya Hamka 
Skripsi Muhaad Affan Arrosyid (2016), Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta yang 
berjudul “Nilai-nilai Kepemimpinan Dalam Lakon Semar Maneges dan 
Relevansinya dengan Pendidikan Islam”. Skripsi ini meneliti mengenai 
peran tokoh semar atau karakter tokoh semar dalam masalah 
kepemimpinan dibandingkan dengan pendidikan dalam Islam pada tahun 
2016. 
Adapun persamaan dari penelitian ini adalah meneliti mengenai 
kepemimpinan, akan tetapi ada perbedaan penelitian yang dilakukan, 
dalam penelitian yang dilakukan  oleh Affan mengenai Nilai 
Kepemimpinan dalam Lakon Semar Maneges. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah mencari Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Kepemimpinan Islam dalam Buku Berjudul Lembaga Budi Karya Hamka. 
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C. Kerangka Teoritik 
Nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam, memang 
tidak bisa terlepas dari ajaran agama Islam, di mana setiap ajaran yang ada 
di dalam agama Islam adalah pengajaran yang bernilai pendidikan dan 
berkarakter. Hal ini telah Allah Subhanahu wata‟alla firmankan di dalam 
Al Quran, terdapat di dalam Q.S Al Maidah ayat 3 diamana Allah 
memfirmankan bahwasannya agama Islam adalah agama yang paling 
sempurna. 
Nilai-nilai adalah suatu norma di mana, norma-norma tersebut 
mengandung unsur-unsur dalam menentukan tingkah laku, salah benar dan 
baik buruk di dalam diri pribadi dan masyarakat pada umumnya, nilai-nilai 
ini yang mengatur seseorang dalam bertindak sehingga orang tersebut 
tetap pada hakekatnya sebagai seorang manusia, lebih lagi apabila 
dikaitkan dengan ajaran yang dianutnya khususnya agama Islam. Nilai-
nilai inilah diengaruhi oleh ajaran Islam yang dianutnya, sehingga seorang 
muslim yang taat akan memikirkan apa yang boleh dilakukan dan tidak 
dilakukan dalam ajaran agama Islam. 
Pendidikan adalah hal yang perlu diperhatikan dalam menanamkan 
nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku, sebab pendidikan adalah proses 
suatu pembinaan terhadap akhlak dan ilmu pengetahuan yang ada di dalam 
masyarakat, pendidika bahkan dilakukan ketika indra seorang bayi mulai 
berfungsi, pendidikan ini bertujuan agar kelak norma-norma yang ada di 
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dalam masyarakat tetap terjaga dan dalam bertingkah laku, ada aturan 
yang akan menguntungkan baik langsung maupun tidak langsung. 
Kepemimpinan adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin tentang bagaimana menjalankan kepemimpinannya, 
sehingga anggotanya dapat bergerak sesuai dengan yang diinginkan dalam 
mencapai tujuan yang telah disepakati sebelumnya. Bergeraknya anggota 
harus mengikuti alur tujuan organisasi yang hendak dicapai dan bukan 
merupakan kepura-puraan keinginan kepemimpinan dari kepemimpinanya 
itu sendiri, karena pemimpin adalah bagian dari organisasi. 
Dalam agama Islam telah mengajarkan konsep kepemimpinan atau 
sikap perilaku seorang pemimpin yang telah dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad Sholallahu „alaihi wa sallam dan para sahabatnya. Beliau 
berusaha dengan sungguh-sunggu untuk berlaku jujur, adil, amanah, sabar, 
terhadap kekuasaan yang sedang dikehendakinya. Oleh karena itu tidak 
heran apabila segala perilaku dan tindakan yang dilakukan menuai 
kesuksesan. Sedangkan di dalam Al Qur‟an, terdapat beberapa ayat yang 
menjelaskan tentang kepemimpinan diantaranya adalah surah Al Anbiya 
ayat 73, As Sajadah ayat 24, An Nur ayat 55, Al Baqara ayat 30. 
Berdasarkan uraian di atas diharapkan, dalam diri manusia 
memunculkan kembali nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan 
Islaman yang mulai tergerus arus perkembangan jaman di mana 
kemerosotan moral seorang pemimpin makin meluas baik diorganisasi 
atau lembaga pemerintahan. Oleh karenanya penulis mencoba mengupas 
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dan membahas penelitian ini dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Kepemimpinan Dalam Buku Berjudul Lembaga Budi Karya 
Hamka”. 
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BAB III 
Metodologi Penelitian 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (Library 
Research). Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan sumber dari 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Dengan kata lain, 
penelitian kepustakaan ini membatasi kegiatan penelitiannya hanya pada 
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa adanya penelitian lapangan. 
Penelitian library research sepenuhnya dilakukan dengan berfokus pada 
kepustakaan. 
Dalam penelitian  kepustakaan ini, perolehan data dan informasi, 
dilakukan dengan mencari dan membaca serta menelaah buku, jurnal dan 
artikel yang berkaitan dengan tema penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
dengan cara membaca, mencatat, dan menganalisis sumber-sumber yang 
telah disebutkan di atas. 
B. Data dan Sumber Data 
Data merupakan sekumpulan informasi tentang objek penelitian 
(Purhantara, 2010: 8). Data dapat berbentuk rekaman gambar, suara, 
tulisan dan lain-lain. (Arikonto, 2013: 244). Sedangkan sumber data 
merupakan bahan pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan 
data dan menyangkut kualitas dari hasil penelitian (Purhantara, 2010: 79). 
Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini, terdiri dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah  sumber 
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data yang langsung memberikan data langsung kepada pengumpul data, 
sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan datanya kepada pengumpul data.  (Sugiyono, 2016: 193)  
Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan, jadi data-data yang 
diperoleh bersumber dari majalah, buku, jurnal dokumentasi dan surat 
kabar, adapun sumber data tersebut adalah : 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang dijadikan pokok 
pembahasan dalam penelitian ini, adapun sumber data primer tersebut 
berupa buku berjudul Lembaga Budi karya Buya Hamka yang 
diterbitkan oleh penerbit Republika (PT Pustaka Abdi Bangsa) tahun 
2016. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang digunakan 
sebagai penunjang atau pendukung data primer yang digunakan, 
adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain:  
1. Studi Kepemimpinan Islam (Konsep, Teori dan Praktiknya dalam 
Searah) karya Muhadi dan Mustaqim yang diterbitkan oleh SUKA 
Press tahun 2012. 
2. Islamic Golden Stories (Tanggung Jawab Pemimpin Muslim) 
karya Ahmad Rofi yang diterbitkan oleh Penerbit Bunyan ( PT 
Bentang Pustaka) tahun 2016). 
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3. Asas-asas Kepemimpinan dalam Islam karya Imam Munawir yang 
diterbitkan oleh Usaha Nasional. 
4. Kepemimpinan Yang Efektif karya Hadari Nawawi dan M. Martini 
Hadari 
5. Pendidikan Karakter karya Prof. Dr. Muchlas Samani. 
6. Pedidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh Karya Heri 
Guawan. 
7. Islamic Leadership Membangun Superleadership Melalui 
Kecerdasan Spiritual karya Veithzal Rivai 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Melihat pada jenis penelitian ini library research, teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi. Sugiyono dalam Imam Gunawan 
(2015: 176) menjelaskan metode dokumentasi, merupakan suatu teknik 
yang di dalamnya terdapat catatan peristiwa yang berbentuk tulisan, 
gambar atau hasil karya momental dari seseorang. 
Dalam penelitian ini identifikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan sumber tertulis, berupa buku-buku, jurnal majalah-majalah 
dan artikel. Pengambilan atau pengumpulan data penulis sesuaikan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengenai Nilai-nilai 
Pendidikan Kepemimpinan Islam, dengan data primernya adalah buku 
karya Buya Hamka. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini, 
menggunakan teknik pemeriksaan dengan menggunakan metode 
triangulasi yaitu, teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu dari yang lain atau sumber lain diluar data untuk keperluan 
pengecekkan atau sebagai perbandingan terhadap data yang diperoleh 
tersebut (Lexy J. Moleong, 2016: 330) 
E. Teknik Analisis Data 
Mudija Raharjo dalam Wiratna Sujarweni (2014:34) menjelaskan 
analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memeberi kode, atau tanda, dan mengkategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang 
ingin dijawab. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2002: 163). Teknis 
analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, 
untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang telah 
dikumpulkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis). Menurut 
Krippendorf, kajian ini adalah teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk 
menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari atas dasar konteksnya. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah isi atau materi dari 
buku Lembaga Budi Karya Hamka, di mana di dalam penelitian ini 
analisis dilakukan terhadap nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan 
Islam dalam buku berjudul lembaga budi karya Hamka. 
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Adapun tahapan analisis yang peniliti lakukan adalah : 
1. Peneliti mempersiapkan buku yang diteliti yang berjudul Lembaga 
Budi karya Hamka. 
2. Reduksi data, Trianto (2010:287) menjelaskan reduksi data adalah 
suatu proses analisis yang dilakukan untuk membuat rangkuman, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, 
mencari tema dan pola serta, membuang yang dianggap perlu. 
3. Penyajian data, merupakan proses penyajian data dengan 
mengkategorisasikan menurut pokok permasalahan yang disusun 
secara sistematis guna memudahkanpeneliti dalam melihat pola 
hubungan suatu data terhadap data lainya (Wiratna, 2014: 35). 
Sajian data tersebut merupakan bentuk deskripsi tentang 
nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan dalam buku berjudul 
lembaga budi karya Hamka. 
4. Penarikan kesimpulan dan verivikasi, merupakan kegiatan yang 
dilakukan setelah mengumpulkan data-data dari hasil reduksi dan 
penyajian data untuk kemudian dianalisis menggunakan cara 
berpikir induktif.Hadi (2015:57) menjelaskan cara berpikir induktif 
adalah kegiatan menjelaskan fakta-fakta khusus menjadi suatu 
pemecah masalah bersifat umum yang penerapannya diperoleh dari 
data yang bersifat khusus. 
Metode ini digunakan melalui membaca dan mengamati 
teks dalam buku lembaga budi karya hamka terlebih dahulu, untuk 
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menentukan konsep nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam dalam 
buku tersebut untuk dianalisis dan dideskrepsikan menjadi sebuah 
kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi Prof. Dr. Hamka 
Buya Hamka, Nama lengkapnya Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah. Putra pertama dari pasangan Dr. Abdul Karim Amrullah 
dan Shaffah ini lahir pada 10 Februari 1879 di Maninjau, Sumatra 
Barat. Pada usia 7 tahun Hamka sudah diperintahkan ibunya untuk 
bersembahyang dan puasa meskipun Hamka mengatakan pada waktu 
itu belum mengetahui tata cara bersembahyang. Memasuki usia 10 
tahun Hamka kecil dibawa oleh pamannya untuk belajar Al- Qur‟an. 
(Hamka, 1982: 53). 
Hamka merupakan sosok intelektual muslim yang dimiliki 
bangsa Indonesia pada abad XX. Pemikirannya demikian konsisten 
dan concern terhadap berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam. Ia 
merupakan sosok intelektual yang sangta produktif. Kajian 
pemikirannya bukan hanya berkisar pada persoalan-persoalan agama 
belaka, akan tetapi juga menyangkut persoalan kehidupan sosial 
kemasyarakatan dan sastra. (Nizar, 2008: xi) 
Hamka mulai belajar ke Mekkah ketika pulang dari sungai 
rotan tempat belajar Al Quran dan nahwu saraf atau ketika usia hamka 
menginjak 16 tahun. Keputusan Hamka untuk belajar ke Mekkah 
lantaran ayahnya, di mana beliau bercita-cita menjadikan anaknya 
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orang ali m, Hamka merasa senang dengan keputusan ayahnya itu. 
(Hamka, 1982: 55) 
Tahun 1312 H (1894) berlayarlah Hamka Mekkah. Beliau 
belajar de ngan sungguh-sungguh. Hamka belajar di Mekkah kurang 
lebih selama 7 tahun atau dari usia 16 sampai 23 tahun. Setelah beliau 
selesai belajar di Mekkah, Hamka pulang ke kampong halamnnya dan 
mulai mengajarkan apa yang di dapat Hamka dari gurunya di Mekkah. 
Awal beliau mengajar adalah di rumahnya. (Hamka, 1982: 57 ). 
Dikarenakan usia Hamka yang masih muda yaitu 23 tahun, 
semangat kepemudannya itu pun muncul, dan menimbulkan berbagai 
pertentangan dengan konsep pemikiran Hamka, sebab yang diajarkan 
Hamka bukan hanya megngaji Al Quran, akan tetapi mempelajari 
tentang revolusioner atau perubahan, amalan-amalan bid‟ah dan 
khurafat mulai beliau tentang. Hal ini lah yang menjadikan Hamka 
banyak yang tidak suka, namun tidak sedikit murid Hamka yang 
berguru dengan beliau. (Hamka 1982: 58) 
Karir Hamka dalam dunia pendidikan diawali pada tahun 1927 
di mana beliau mengajar sebagai guru agama di perkebunan Tebing 
Tingi, Medan. Lalu pada tahun 1929 beliau dilantik menjadi dosen di 
Universitas Islam Jakarta, Universitas Muhammadiyah, Padang tahun 
1957 sampai 1958. Setelah itu beliau diangkat menjadi rektoor di 
Uiversitas Islam Jakarta dan meraih gelar Profesor di Universitas 
Mustopo. (Hamka, 1982: 60) 
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Hamka juga aktif dalam gerakan Islam melalui organisasi 
Muhammadiyah. Beliau mengikuti pendirian Muhammadiyah mulai 
than 1925. Pada tahun 1929 Hamka mendiikan pelatihan pendakah 
Muhammadiyah. Hingga beliau wafat karangan Hamka sekitar 79 
buku yang dikarang Hamka. Padahal tidak satu pun pendidikan formal 
ditamatkannya. Banyak membaca menjadi modalnya, tak lupa belajar 
langsung dengan tokoh dan ulama, baik di Sumatra Barat, Jawa bahkan 
sampai ke Mekah. Beliau juga peraih gelar Doktor Honoris Causa dari 
Universitas Al-Azhar dan Universitas Prof. Moestopo. (Hamka, 2016: 
23) 
Dengan bekal dan modal ilmu pengetahuan yang didalami dan 
dikuasainya, Hamka menjadi penulis produktif yang pernah dimili 
Indonesia. Ia telah menulis puluhan buku, baik novel, cerpen, artikel, 
maupun tafsir Al- Qur‟an. Salah satu karyanya adalah tafsir al-Ahzar, 
yang dia tulis dipenjarakan Bung Karno. (Nizar, 2008: v) 
Hamka wafat pada tahun 24 Juli 1981, namun jasa dan 
pengaruhnya masih terasa hingga kini dalam memartabatkan agama 
Islam. Belia bukan hanya diterima sebagai tokoh ulama, sastrawan dan 
pahlawan di Negaa kelahiannya, namun juga seluruh Nusantara, 
termasuk di Malaysia dan Singapura. (Hamka 1982: 62). 
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2. Profil Buku Buku Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka 
a. Pengertian Buku 
Kata „buku‟ dalam bahasa indonesia memiliki persamaan 
dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa Yunanai disebut „Biblos” 
dalam bahasa inggris disebut „book‟, dan dalam bahasa jerman 
adalah „das Buch‟. Semua kata dasarnya diawali dengan huruf „b‟ 
sehingga kemungkinan berasal dari akar bahasa yang sama, yaitu 
dari bahasa Yunani (Sitepu, 2015: 12).    
Menurut undang-undang nomor 3 tahun 2017 tentang 
sistem perbukuan pasal 6 Jenis Buku terdiri atas buku pendidikan 
dan buku umum. Buku pendidikan merupakan Buku yang 
digunakan dalam pendidikan umum, pendidikan kejuruan, 
pendidikan akademik, pendidikan profesi, pendidikan vokasi, 
pendidikan keagamaan, dan pendidikan khusus. Muatan 
keagamaan dalam Buku pendidikan menjadi tanggung jawab 
menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 
agama. 
Secara umum buku mengandung informasi tentang 
perasaan, pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya untuk 
disampaikan kepada orang lain dengan menggunakan symbol-
simbol visual dalam bentuk huruf, gambar atau bentuk lainya. 
Dengan demikian fungsi utama buku adalah sebagai media 
informasi yang pada awalnya dalam bentuk tulisan tangan, 
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kemudian cetakan, dan belakangan ini dalam bentuk elektronik. 
(Sitepu, 2012: 20). 
b. Jenis Buku 
Menurut Sitepu (2015: 23) jika dilihat dari segi fungsi dan 
isinya, buku pendidikan dapat dibedakan menjadi tujuh jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Buku acuan, yaitu buku yang berisi informasi dasar tentang hal 
tertentu yang dipakai guru untuk memahami masalah secara 
teoritis. 
2) Buku pegangan, yaitu buku berisi uraian rinci dan teknis  
tentang bidang tertentu. Buku ini biasa dipakai guru untuk 
pegangan dalam PBM. 
3) Buku teks atau buku pelajaran, yaitu buku yang berisi uraian 
bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang 
disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan 
tujuan tertentu, orientasi pebelajarn, dan perkembagan siswa, 
untuk diasimilasikan. Buku ini biasa digunakan untuk sarana 
belajar dalam PBM. 
4) Buku latihan, yaitu buku yang berisi bahan-bahan latihan 
untuk memperoleh kemampuan da ketrampilan tertentu. Buku 
ini dipakai siswa secara periodik agar yang bersangkutan 
memiliki kemahiran dalam bidang tertentu. 
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5) Buku catatan, yaitu buku yang difungsikan untuk mencatat 
inforamsi atau hal-hal yang diperlukan dalam studi. Lewat 
buku catatan ini, siswa dapat mendalai dan memahami kembali 
dengan cara membaca ulang pada kesempatan lain. 
6) Buku kerja atau buku kegiatan, yaitu buku yang difungsikan 
siswa untuk menulisakn hasil pekerjaab atau hasul tugas yang  
diberikan guru. 
7) Buku bacaan, yaitu buku yang memuat kumpulan bacan, 
informasi, atau uraian yang dapat memperluas pengetahuan 
siswa tentang bidang tertentu. Buku ini dapat menunjang 
bidang studi tertentu dalam memberikan wawasan kepada 
siswa 
c. Unsur-unsur Buku 
Buku mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengetahui apa yang terjadi pada masa yang lalu, masa 
sekarang dan masa yang akan datang sehingga memperluas 
wawasan pembaca serta dapat menjadi sumber inspirasi untuk 
memperoleh gagasan baru. Buku juga terdiri atas isi seperti ilmu 
pengetahuan, teknologi seni yang bermanfaat agar hidup 
berkualitas, selain mengandung informasi buku juga bersifat 
tercetak, berjilid da nada penerbitnya. (Sitepu, 2012: 11). 
Dalam istianka66.wordpress.com/2019/04/10/litarasi-
unsur-buku/ yang diunggah pada tanggal 29 Agustus 2019. 
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Menjelaskan bahwa unsur-unsur buku terdiri dari cover buku, 
rincian sub bab buku, judul buku, isi buku, cara penyajian buku, 
bahasa yang digunakan serta sitem penulisan.  
Dalam kemendigbud.go.id yang diunggah pada 29 Agustus 
2019 dijelaskan bahwa unsur-unsur buku nonfiksi terdiri dari 
bagian cover, rincian subbab buku, judul subbab buku, isi buku, 
cara penyajian isi buku, bahasa yang digunakan serta sistemmatika 
penulisan. 
Dari pendapat di atas buku terdiri dari adanya cover sebuah 
buku, adanya isi buku yaitu di dalam buku tersebut berisikan 
tentang apa, adanya tujuan buku, bahasa yang digunakan 
menggunakan bahasa asing atau bahasa lokal, cara penyajian buku, 
memuat informasi. 
d. Buku Lembaga Budi 
Buku Lembaga Budi ini ditulis oleh seorang tokoh yang 
sangat terkenal dikalangan penuntut ilmu, namanya sering menjadi 
buah bibir dalam suatu pergerakan-pergerakan mahasiswa muslim. 
Buku ini ditulis oleh Buya Hamka atau nama lengkapnya Haji 
Abdul Malik Karim Amarulah. Dalam sejarah pedidikannya tidak 
ada satupun sekolah formal yang ditamatkan Hamka, beliau hanya 
bermodalkan membaca namun mampu meraih gelar kedoktoran 
dan gelar prfesor dan beliau uga tercatat dalam sejarah pahlawan 
nasional dilihat dari isinya buku lembaga budi termasuk kedalam 
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kategori buku non fiksi, sebab didalamnya memuat peristiwa-
peristiwa. 
a. Sejarah Penulisan Buku Lembaga Budi 
Dilihat dari pendahuluan yang terdapat di dalam buku 
lembaga budi ini, mengacu kepada sebuah ketertinggalan kaum 
muslimin dan bangsa Indonesia dibandingkan dengan bangsa-
bangsa yang ada dibenua Eropa. Peradaban bangsa eropa saat 
ini terkesan sangat maju ketimbang bangsa Indonesia sendiri. 
Oleh karena itu buku lembaga budi ini lahir sebagai bentuk 
untuk memabangun kembali peradaban Islam yang telah jaya 
sebelumnya. Hamka (2013: ix). 
b. Karakteristik Buku Lembaga Budi 
Dari segi bahasa dan tulisan buku ini banyak 
menggunakan bahasa seorang penyair atau sastrawan namun, 
sehingga untuk memahami isi teks daripada buku ini harus 
dipahami secara mendalam agar aksud yang disampaikan oleh 
penulis dapat tersampaikan dengan baik. Buku lembaga budi 
karya Hamka ini pertama kali dicetak pada 1 januari 2016, 
ditulis oleh Buya Hamka dan diedit oleh  Muh. Iqbal Santosa 
dibantu oleh M. Ali Imron. Buku ini diterbitkan oleh republika 
penerbit atau PT Pustaka Abadi Bangsa di Jakarta. Secra garis 
besar buku ini berisi tentang pedidikan mengeai akhlak dalam 
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kehidupa sehari-hari, konsep spiritual, kenagaraan, perniagaan 
serta peyakit-peyakit hati dan obatnya. 
Buku “Lembaga Budi” ini ditulis oleh Prof. Dr. Hamka 
atau nama lengkapnya adalah Haji Abdul Malik Karim 
Amrullah. Buku ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1941. 
Selanjutnya buku ini di cetak kembali pada Januari 2016 dan 
cetakan ked dua pada April 2016. Yang telah diedit oleh Muh. 
Iqbal Santosa dan pembuat cover M. Ali Imron. Buku ini 
diterbitkan oleh Republika Penerbit, dengan sampul berwarna 
merahn dan abu-abu, serta foto penulis pada bagian tengah atas 
dengan diberi judul secara lengkap “Lembaga Budi 
menegakkan budi, membangun jati diri berdasar tuntunan Al-
Qur‟an dan Sunnah Nabi. Untuk lebih mudahnya lihat table 
berikut: 
 
Judul Buku Lembaga Budi 
Menegakkan Budi, Membangun Jati Diri 
Berdasar Tuntunan Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 
Penulis Prof. Dr. Hamka atau Buya Hamka atau nama 
lengkapnya Haji Abdul Malik Karim Amrullah 
Editor Muh. Iqbal Santosa 
Nomor Isbn 978-602-0822-16-7 
Penerbit Republika Penerbit (PT. Pustaka Abdi Bangsa) 
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Tahun Terbit 2016 
Alamat Penerbit Kav. Polri Blok I No. 65 Jagakarsa, Jakarta 12260 
Cover M. Ali Imron 
Web site www.republikapenerbit.com  
Jumlah Halaman 206 Halaman 
Tabel 4. 1 
Buku ”Lembaga Budi” termasuk dalam jenis buku bacaan 
atau buku non fiksi, yaitu buku yang memuat kumpulan bacan, 
informasi, atau uraian yang dapat memperluas pengetahuan siswa 
tentang bidang tertentu. Di  dalam buku ini secara umum 
menyangkut tentang budi, budi adalah hal yang membedakan 
manusia dengan makhluk yang lain. Rosulullah Sholallahu „Alaihi 
Wasallam diturukan ke muka bumi salah satunya untuk 
menyempurnakan budi pekerti. Dalam halaman depan buku 
lembaga budi terdapat sebuah syair : 
“Diribut runduklah padi 
Dipicuk Datuk Termenggung 
Hidup kalau tidak berbudi 
Duduk Tegak kemari canggung 
Tegak rumah karea sandi 
Runtuh budi rumah binasa 
Sendi bangsa ialah budi 
Runtuh budi runtuhlah bangsa” 
Buku ini terdiri dari 11 bab yang menyangkut tentang 
permasalahan-permasalahan mengenai budi. Pada halaman depan 
buku ini juga ditekankan mengenai pentingnya menjadi manusia 
yang berbudi, yang dikutip dari kisah Nabi Muhammad Sholallahu 
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„Alaihi Wasallam, Al Quran, dan Hadits, yang berhubungan 
dengan budi manusia. Selain itu terdapat bab khusus yang 
membahasa tentang budi orang yang memegang pemerintahan, 
budi raja atau imam yang adil, budi orang yang membuka 
perusahaan, budi pedagang dan budi dalam bekerja. 
Pada bab1 buku Buya Hamka membahas megenai budi 
yang mulia. Pada bab ini dijelaskan mengenai kesempurnaan 
manusia dibanding makhluk yang lainnya, seperti potensi yang 
dimiliki manusia dan kewajiban manusia sebagaikhallifah 
sekaligus hamba Allah Subhanahu Wata‟alla. Secara keseluruhan 
pada bab 1 menjelaskn mengenai seperti apa budi yang mulia, 
sebgai bekal manusia dalam perjalanan dunia ini. Adapun salah 
satu budi mulia yang dijelaskan dalam bab ini seperti, ikhlas, 
bertabayun, serta aspek peribadahan yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia dan alam semesta. 
Bab 2 dalam buku lembaga budi berisi mengenai sebab 
budi menjadi rusak. Dijelaskan dalam paragaraf awal bahwa sebab 
budi menjadi menjadi rusak disebutkan lantaran dirinya sendiri, 
yaitu sempitnya hati yang dimililki manusia. Hal pokok yang 
dibahas dalam bab ini adalah mengenai amalan-amalan yang 
dikerjakan oleh manusia, seperti derajat suatu amalan dalam 
pandangan buya hamka, seperti amalan yang dikerjakan karena 
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semata-mata untuk mendapatkan ridho Allah lebih mulia 
dibandingkan amalan yang dikerjakan karena ingin dipuji manusia. 
Terdapat sebuah syair  yang menjelaskan tentang sikap ikhlas 
“Kalau Dia memberi kita pahala, adalah semata-mata karunia 
dan kalau Dia menyiksa kita, adaah semata-mata karena 
keadian”. (Hamka, 2016: 7). 
Seanjutnya dalam bab-bab berikutnya secara khusus 
membahas mmengenai budi yang berkaitan dengan pekerjaan atau 
profesi seseoarng seperti apa seharusnya seorang pedagang dalam 
menawarkan dagangannya, seorang pemimpin, seorang 
pememgang pemerintahan, budi seorang penyair, pengusaha 
hingga sampai renungan budi. Secara keseuruhan buku “lembaga 
budi” berisi mengenai sebuah pembangunan peradaban manusia 
melalui pembentukan jati diri dan budi pekerti di dalam Agama 
Islam.  
B. Analisis Data 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Kepemimpinan Islam Dalam Buku 
Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka 
Ada beberapa karakter kepemimpinan Islam di dalam teori 
kepemimpinan Islam, yang harus diteladani setiap individu, seperti yang 
dijelaskan oleh Vithzal Rivai (2009: 136-157), dalam kepemimpinan Islam 
bahwasanya seorang pemimpin dalam Islam harus memiliki ciri-ciri yaitu, 
80 
 
Berakhlakul karimah, memiliki akidah yang benar, memegang teguh 
amanah, adil, serta hubbul wathan (adanya sebuah tujuan).  
Adapun karakter kepemimpinan Islam yang dapat dianalisis adalah 
sebagai berikut: 
1. Berkahlak Karimah 
Berakhlak karimah, atau disebut memiliki akhlak yang baik, 
sebab tidak semua orang memiliki kemauan menempuh jalan yang 
benar dan menjauhi kehendak jahat. Sebagaimana juga dijelaskan oleh 
Rahmat dalam bab 2 halaman 41 paragrgraf pertama (2005: 171), 
bahwa ciri seorang pemimpin islam adalah berkahlak islami. Diantara 
nilai-nilai Akhlakul karimah adalah jujur, muhklis, ketinggian 
kepribadia dan ikhlas, sebagaimana yang terdapat dalam buku 
“Lembaga Budi” adalah sebagai berikut : 
“Suatu bangsa terkenal ialah lantaran budinya. 
Kalau budinya telah habis, nama bangsa itu pun hilanglah”. 
(Hamka, 2016: 4). 
Berdasarkan kutiapan di atas Hamka menjelaskan bahwasanya 
berkahlakul karimah merupakan salah satu jati diri sebuah bangsa, 
yang menghantarkan suatu bangsa menuju sebuah peradaban yang 
beradab. Lebih jauh lagi, mengenai karakter kepemimpinan Islam 
dalam buku “Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka”  bahwa seorang 
pemimpin haruslah memiliki sifat ikhlas, mukhlis dan jujur sebagai 
mana dalam kutipan sebagai berikut: 
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“Ikhlas itu artinya suci bersih terhadap Tuhan…”(Hamka, 
2016: 5). 
Berdasarkan kutipan di atas Hamka, menjelaskan mengenai 
definisi ikhlas, Hamka hendak menjelaskan bahwa ikhlas itu haruslah 
berdasarkan hanya mengharapkan ridho Tuhan, artinya ketika 
mengerjakan segala sesuatu tidak mengharapkan pujian maupun 
sanjungan dari manusia, sehingga tidak menjadikan manusia berbuat 
riya‟. 
Lebih jauh lagi yang menunjukkan sifat mukhlis di dalam 
buku “Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka”  terdapat dalam sebuah 
syair sebagai beikut : 
“Orang yang mukhlis, insaf, bahwa pahala hanyalah 
penghasilan dan adzab adalah keadilan: Kalau Dia memberi 
kita pahala, adalah semata-mata karunia; Dan kalau Dia 
menyiksa kita, adalah semata-mata keadilan. (Hamka, 2016: 
7). 
 
Berdasakan kutipan di atas dijelaskan bahwa Hamka 
menyampaikan bahwasanya tidaklah sempurna sifat ikhlas yang 
dimiliki oleh seseorang apabila di dalam hatinya masih mengharap 
surga Allah dan takut akan neraka. Karena itu bukanlah lagi mencari 
laba bagi budi, tetapi mencari kebendaan untuk diri sendiri. sebab 
Allah memerintahkan manusia untuk beribadah kepada-Nya bukanlah 
untuk mengharapkan pahala ataupun surga akan tetapi memang itulah 
kewajiban manusia. 
82 
 
Selanjutnya yang menunjukkan sifat jujur di dalam buku 
Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka sebagai berikut: 
“Kejujuran kepada pelanggan dan teguh memegang amanah 
artinya bisa dipercaya. Kuat memegang janji, tiada pernah 
mungkir, adalah modal yang utama” (Hamka 2016: 93) 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa Hamka, 
menjelaskan bahwa berkahlakul karimah menunjukan salah satu 
kareakter kepimpinan seperti syairir yang terdapat di atas bahwa budi 
yang mulia merupakan jati diri sebuah bangsa. Selain itu berakhlakul 
karimah tidak terlepas dari kedekatan hubungan dengan Tuhan dan 
manusia. Dalam Al-Qur‟an sendiri anjuran untuk berkahlak mulia 
telah Allah firmankan dalam Q. S Al- Ahzab : 
 ََّللَّا و ُجْر َي َنا َك ْنَم ِل ٌة َن َسَح ٌةَو ْس ُأ 
َِّللَّا ِلو ُسَر ِفِ ْم ُكَل َنا َك ْدَقَل
ًاير ِث َك ََّللَّا َرََكذَو َرِخ ْلْا َمْو  َي ْلاَو 
Artinya: : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab 33: 21) 
(Depag RI, 2009: 420).  
2. Memiliki Akidah Yang Benar 
Akidah adalah sebuah keyakinan atau kepercayaan kepada 
Allah subhanahu wata‟ala. Akidah yang benar merupakan sebuah 
keyakinan kepada Allah SWT, tanpa adanya sebuah keraguan. 
Menurut Veitzal Rivai (2009: 136) beberapa cerminan dari akidah 
yang benar seorang hamba adalah taqwa, tawadu‟, muhasabah, 
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percaya diri dan memiliki mimpi . Adapun yang menunjukan seorang 
pemimpin haruslah memiliki akidah yang benar dalam buku “Lembaga 
Budi Karya Prof. Dr. Hamka” adalah sebagai berikut : 
“Tanda muhibbah (cinta) kepada Allah ialah bahwa seluruh 
cintanya hanya kepada Yang Satu saja, Allah” (Hamka, 50). 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukkan bahwa  untuk 
melahirkan kepercayaan yang kuat seorang mukmin haruslah 
mencintai Tuhannya. Dengan sepenuh hati. Selain itu taqwa juga 
merupakan cerminan dari akidah yang benar adalah sebagai berikut: 
“Amma ba‟du! Hendaklah engkau takwa kepada Allah yang 
Maha Esa dan Mahakuasa, tiada syarikat bagi-Nya. Hendaklah 
engkau takut kepada-Nya, anakku dan engkau muraqabah 
kepada-Nya dan singkirkan segala sesuatu yang menyebabkan 
murka-Nya.…” (Hamka 2016: 57). 
Berdasarkan kutipan di atas menjelaskan mengenai salah satu 
bentuk berbuat taqwa adalah dengan menjauhi segala yang dilarang 
oleh Allah Subhanahu wa ta‟alla, shingga tidak menyebabkan murka 
Allah. Selain itu Hamka menjelaskan untuk memunculkan rasa takut 
hanya kepada Allah bukan dari pada perbendaan Allah seperti takut 
masuk neraka. 
Allah Subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam QS.Ali Imran [3]: 
102: Perintah bertaqwa dan mati dalam Islam 
 َأَو لَِإ َّنُتُوَتَ لََو ِِهتاَق ُت َّقَح ََّللَّا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ َنوُمِلْسُم ْمُت ْن  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Alloh sebenar-benarnya takwa, dan janganlah sekali-
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kali kalian mati melainkan dalam keadaan memeluk agama 
Islam.” (QS.Ali Imran 3: 102)(Depag RI, 2009: 16). 
 Selanjutnya dalam halaman yang lain yang menunjukan sifat 
muhasabbah adalah sebagai berikut: 
“Hendaklah setiap orang mengoreksi tingkah lakunya, agar 
dapat diketahui kalau masih ada yang belum sehat sehingga 
bisa diobati”. (Hamka, 2016: 52). 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa Hamka 
mengajarkan tentang menilai diri sendiri sebelum mengoreksi 
kesalahan orang lain, dengan mengoreksi diri sendiri akan menjadikan 
seseorang menjadi lebih mulia, karena terbebas dari penyakit-penyakit 
hati. Dengan sering mengoeksi kesalah-kesalahan yang ada didalam 
diri sendiri maka akan menjadikan manusia selamat serta menjadikan 
amalan-amalan yang kita lakukan termasuk amal sholeh. Sebab amal 
sholeh dapat ditegakkan bersumber dari akhlak yang mulia. 
Ceriman yang lain bahwa seorang pemimpin memiliki akidah 
yang benar adalah, ia senan tiasa bersikap tawadu‟ sebagaimana yang 
terdapat dalam buku “Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka” sebagai 
berikut: 
“Orang yang tawadu‟  adalah tiada mengalami ajaran agama 
kerapkali mengartikan tawadu‟ itu dengan merendah diri pada 
tempat yang sebenarnya atau dalam kata-kata yang ringkas 
„tahu diri”. (Hamka, 2016: 151).  
Lebih jauh lagi akidah yang benar akan melahirkan sikap 
percaya diri dan memiliki mimpi, sebab ia percaya bahwasannya 
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semua yang ada di dunia ini telah diatur oleh Allah SWT. 
Sebagaimana yang terdapat dalam buku “Lembaga Budi Karya Prof. 
Dr. Hamka” sebagai berikut: 
“Janganlah cemas karena keragu-raguan apabila keragu-raguan 
itu dijadikan pendorong untuk menyelidiki lebih dalam 
sehingga sampai kepada keyakinan. Keragu-raguan yang 
tercela ialah yang hendak tetap ragu saja tidak mau melangkah 
maju.” (Hamka, 2016: 192) 
Dari penyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwasannya nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam dalam 
buku “Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka” bahwa seorang 
pemimpin haruslah memiliki keteguhan hati dan keberanian yang kuat 
dalam memimpin dirinya sendiri bahkan dalam memimpin sebuah 
golongan atau organisasi. Sebagaimana Hamka menjelaskan bahwa 
seorang haruslah memiliki akidah yang benar, dalam 
kepemimpinannya. 
3. Berilmu 
Ilmu adalah segala sesuatu yang membersihkan hati 
memperluas keyakinan. Ilmu juga memberi terang pada akal, sehingga 
segala yang gelap dan kabur dalam menuju tujuan hilang. Menurut 
Jalaludin Rahmat (2003: 171) seseorang yang berilmu tentulah ia akan 
bersikap hati-hati dalam menyikapi sesuatu, seperti bertafakur, 
bertabayun, serta memiliki perencanaan kerja yang baik. Adapun yang 
menunjukan nilai-nilai karakter kepemimpinan Islam haruslah 
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berdasarkan ilmu dalam buku “Lembaga Budi Karya Prof. Dr. Hamka” 
adalah sebagai berikut : 
“….tetapi orang yang jauh pandangan, yang berakal budi 
merasa bahwa maslahat dirinya adalah maslahat umatnya dan 
maslahat umat itu kelak akan membawa jua maslahat dirinya.” 
(Hamka, 2016: 10). 
Ilmu merupakan salah satu landasan atau modal dalam 
melakukan sesuatu, baik yang bersifat duniawi maupun yang bersifat 
ukhrawi sebagaimana terdapat di dalan Q.S Al- Isra ayat 36: 
 َر َص َب ْل اَو  َع ْم َّس ل ا  َّن ِإ  ۚ  ٌم ْل ِع  ِه ِب  َك َل  َس ْي َل  ا َم  ُف ْق  َ ت  َلََو
 َك ِئ َٰلو ُأ  ُّل ُك َد اَؤ ُف ْل اَو   ًلَو ُئ ْس َم  ُه ْن َع  َن ا َك 
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya” (Q.S Al Isra : 36). (Depag RI, 2009: 
285). 
Dari kutipan di atas menunjukan bahwasanya kita dilarang 
oleh oleh untuk tidak melakukan sesuatu tanpa berdasarkan ilmu. 
Hamka juga menjelaskan bahwa bertabayun juga merupakan salah 
satu contoh seseorang memiliki ilmu. 
“Kalau seorang pemuda telah berlatih sejak kecil memikirkan 
soal-soal dan membiasakan diri kepada kejujuran, merenung 
dan meninjau serta suka akan kebenaran, menurut kadar 
kekuatan jiwa waktu itu, niscaya terbiasalah dia menyukai 
yang benar dan tabiatnya membenci kecurangan dan 
kebohongan” (Hamka, 2016: 23). 
Dari kutipan di atas menunjukan bahwa Hamka menjelaskan 
tentang manfaat orang yang berilmu,. Dengan banyaknya belajar dan 
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membaca akan menjadikan seseorang akan lebih mudah menemukan 
sebuah kebenaran. Hamka juga menjelaskan bahwa persoalan-
persoalan yang dihadapinya sejak kecil ketika dewasa akan 
menjadikan dirinya menjadi pribadi yang mulia sehingga akan 
tercapailah kebahagiaan hidup.  
Lebih jauh lagi mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. 
Hamka yang mencerminkan sikap berilmu adalah mampu mengatur 
waktunya. 
“orang yang pandai mengatur waktu, akan tercapailah 
maksudnya, dan orang yang tak pandai membagi waktu, 
tidaklah dapat mengatur sesuatu.” (Hamka, 2016: 88). 
Berdasarkan kutipan di atas yang menunjukan bahwasanya 
seorang pemimpin haruslah orang yang pandai atau berilmu tersirat di 
dalam tulisan Hamka, seperti apa ia menjelaskan mengenai 
pentingnya ilmu, sehingga melahirkan sebuah sikap kehati-hatian, 
agar seorang pemimpin mampu mengatur waktu yang dimilikinya. 
4. Adil 
Adil adalah menempatkan segala sesuatu kepada tempatnya, 
meskipun jumlah dan ukurannya berbeda. Orang yang adil adalah 
mampu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan haknya tanpa 
mengurangi mapaupun menambahkan. Adapun “Nilai-nilai pendidikan 
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karakter kepemimpinan islam dalam buku lembaga budi karya Prof. 
Dr. Hamka” 
 adalah sebagai berikut: 
“Imam yang adil, ya Amirul Mukminin, adalah seorang yang 
tegas diatas batas, diantara Allah dan Hamba-Nya…….” 
(Hamka, 2016: 76) 
Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa Hamka, 
menjelaskan mengenai bentuk keadilan menurut beliau yang diambil 
dari kisah Umar bin Abdul Aziz yang meminta fatwa kepada Hasan 
Bashri salah satu ulama bersar pada jamnnya. Dengan kisah tersebut 
Hamka menjelaskan bahwasannya keadilan seorang pemimpin sangat 
diperlukan karena pemimpin rakyat, adalah menjadi imam orang 
banyak atau masyarakat yang dipimpinnya. 
Allah SWT juga befirman dalam Q.S Al- Maidah terkait 
dengan perintah untuk berbuat adil: 
 ْمُكَّنَِمرَْيَ َلََو ِطْسِقْلِبِ َءاَدَهُش َِِّللَّ َينِماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ ا
 ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ىَوْقَّ تِلل ُبَر ْ َقأ َوُه اوُلِدْعا اوُلِدْع َت َّلََأ ىَلَع ٍمْو َق ُنآَنَش
 َنوُلَمْع َت َابِ ٌيرِبَخ 
Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman, Jadilah kamu para 
penegak keadilan karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah kebencianmu terhadap suatu golongan 
mendorongmu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 
keadilan itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha teliti terhadap apa 
yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Maidah: 8) (Depag RI, 2009: 
108). 
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Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa adil merupakan 
menifestasi dari pebuatan yang dilandasi dengan kebenaran 
berdasarkan sumber hukum Islam, Hamka mengungkapkan ketegasan 
seorang pemimpin merupakan cerminan dari sikap adil di dalam 
memimpin suatu peradaban. Dalam agama islam berbuat adil adalah 
perintah dari Allah SWT seperti dalam firman di atas. 
 
 
5. Memegang teguh amanah 
Amanah berarti bisa dipercaya, dalam sebuah kepemimpinan 
seorang pemimpin hendaklah menjalankan kepemimpinannya di dalam 
garis agama dengan jalannya yang lurus, apabila telah berjanji maka 
penuhilah janji itu dan apabila memberi harapan penuhilah harapan itu. 
Adapun “Nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan islam dalam 
buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka” adalah sebagai berikut: 
“…di dalam paduka memegang amanah Allah, janganlah tuan 
seperti seorang budak yang dipercayai oleh penghulunya untuk 
menjaga harta bendanya dan kaum kerabatnya lalu 
dimusnahkan harta itu dan disia-siakannya kaum kerabat 
penghulunya…” (Hamka, 2016: 77) 
 
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan bahwa Hamka 
menjelaskan tentang pentingnya menjaga amanah yang telah diberikan 
kepada seseorang dikisahkan didalam buku tersebut adalah seseorang 
yang diberi amanah berupa harta benda yang disia-siakan hingga 
menyebabkan jatuh miskin. Hal ini menggambarkan bahwa suatu 
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amanah apabila hanya dibiarkan tidak dijaga yang akan terjadi adalah 
sebuah kehancuran. 
 Menjaga merupakan salah satu cerminan dari sikap amanah 
yang seharusnya dimiliki seorang muslim. Seorang yang diberikan 
tugas untuk memimpin suatu kelompok haruslah mampu menjaga 
amanah yang dipikulnya. Adapun sifat menjaga ataupun bertanggung 
jawab yang berada dalam kutipan “Nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan islam dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. 
Hamka” termasuk kedalam kategori amanah. 
Lebih jauh lagi mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam lembaga budi mencerminkan sikap 
amanah sebagai berikut: 
“tidak akan maju suatu perusahaan yang diurus secara licik, 
suka berjanji tapi tak pernah ditepati…”(Hamka, 2016: 93). 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa menjaga, 
menepati janji dan bertanggungawab merupakan cerminan dari sikap 
amanah yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin Islam. Sebab 
apabila suatu amanah tidak di jalankan dengan baik maka kerusakanlah 
yang akan terjadi. Allah jug atelah menetapkan dalam Al-Qur‟an 
terkait amanat di dalam Q. S Al- Anfal: 
 َيَ اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ لَ اُونُوَتَ  ََّللَّا  َلوُسَّرلاَو اُونوَُتََو  ْمُكِتَنَاََمأ  ْمُت َْنأَو 
 َنوُمَلْع َت   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
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janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q. S Al- 
Anfal: 27.) (Depag RI, 2009: 103). 
6. Hubbul Wathan 
Hubbul wathan berarti mencatai tanah air dengan segenap 
tenaga, jiwa dan raga kita untuk berjuang memajukan tanah air. 
Adapun “nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan Islam di dalam 
buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka adalah sebagai berikut: 
“Tugas saya ialah mendatangi bangsaku dan umatku yang 
kucintai dari negeri ke negeri buat memberi penerangan 
memperteguh iman menghilangkan keraguan bahwa 
kemerdekaan pasti tercapai asal jiwa tetap merdeka.” (Hamka, 
2016: 159).  
Dari kutipan di atas dalam buku lembaga budi hamka 
membagikan pengalamannya mengenai kecintaannya kepada bangsa 
dan negara, hal ini juga termasuk di dalam ajaran agama Islam, 
sebagai mana di dalam hadits yang di riwayatkan dari sahabat Anas 
bahwa Nabi Muhammad SAW ketika kembali dari bepergian, dan 
melihat dinding-dinding Madinah beliau mempercepat laju untanya, 
apabila beliau menunggagi unta beliau menggerakkannya (untuk 
mempercepat) karena kecintaan beliau pada Madiah. 
Allah SWT berfirman di dalam Al Qur‟an mengenai kecintaan 
terhadap tanah air atau tanah kelahiran yaitu di dalam Q.S At-Taubah 
ayat 122: 
 ْنِم َرَف َن لَْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناك امَو   ٌةَِفئاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك
 َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيِلإ اوُعَجَر اذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا فِ اوُه َّقَف َت َِيل 
92 
 
 
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu 
semuanya pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari 
setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 
memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, 
agar mereka dapat menjaga dirinya”. (QS. At-Taubah: 122). 
(Depag RI 2009: 206). 
 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter kepemimpinan Islam dalam buku lembaga budi karya 
Prof. Dr. Hamka adalah : 
1. Berkahlakul karimah, ditujukan dengan sebuah syair yang 
menggambarkan tentang sebuah peradaban atau sebuah bangsa akan 
tetap ada apabila bangsa tersebut memegang budi pekertinya atau 
akhlaknya. 
2. Memiliki akidah yang benar, ditujukan dengan rasa cinta yang besar 
kepada Allah SWT, sehingga melahirkan ketaqwaan, ketawadu‟an dan 
sering mengoreksi diri sendiri. 
3. Berilmu, ditujukan dengan bersikap hati-hati dalam menyikapi sesuatu, 
seperti bertafakur, bertabayun, serta memiliki perencanaan kerja yang 
baik. 
4. Adil, ditujukan dengan kemampuan seseorang dalam ketegasannya 
batas atas hak-hak segala sesuatu 
5. Amanah, ditujukan dengan tulisan Prof. Dr. Hamka tentang 
menjalankan kepemimpinannya di dalam garis agama dengan jalannya 
yang lurus 
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6. Hubbul Wathan, ditujukan dengan pengalaman Prof. Dr. Hamka di 
dalam masa perjuangan Republik Indonesia. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
kepemimpinan Islam dalam buku lembaga budi karya Prof. Dr. Hamka 
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter kepemimpinan 
Islam di dalam buku tersebut yaitu, pertama, berkahlak karimah yang 
terdiri dari jujur, muhklis, ketinggian kepribadia dan ikhlas, kedua 
memiliki akidah yang benar hal ini ditunjukan dengan rasa cinta yang 
besar kepada Allah SWT , ketiga berilmu dimana seseorang yang berilmu 
akan melahirkan kebahagiaan hidup, keempat adil yaitu menempatkan 
segala sesuatu sesuai dengan tempatnya, kelima amanah hal ini ditunjukan 
dengan tidak menyianyiakan amanah yang diberikan, dan juga hubbul 
wathon hal ini ditunjukkan dengan pengorbanan dalam mengajarkan ilmu 
kepada sebuah bangsa. 
B. Saran 
1. Seorang pemimpin hendaknya selalu meningkatkan kualitas 
kepemimpinannya, dan memperhatikan akhlaknya, salah satunya 
adalah dengan menggali nilai-nilai kepemimpinan Islam pada masa-
masa keemasan umat Islam. Seperti yang telah dijelaskan Prof. Dr. 
Hamka di dalam buku lembaga budi, mengajarkan tentang sebuah budi 
pekerti. 
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2. Seorang pemimpin hendaknya mengetahui tugasnya sebagai seorang 
pemimpin, dan mengetahui kondisi rakyatnya. Sebab pemimpin bukan 
hanya sebagai boneka pajangan, pemimpin adalah sosok yang 
seharusnya diteladani rakyatnya atau golongannya. Selain pada 
masalah akhlak seorang pemimpin juga haruslah memiliki akidah yang 
benar, agar di dalam kepemimpinannya tetap berada dijalan yang lurus.  
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